BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Pelaksanaan kerja magang bertempat di PT. Maybank Sekuritas Indonesia
pada divisi Teknologi Informasi (TI) di bawah arahan Bapak Christofer
Natadihardja selaku OIC (Officer in Charge) Departemen IT, serta supervisi
magang. Selama kegiatan magang dibimbing oleh Faisal Abdillah yang berperan
sebagai Senior Backend Developer sekaligus PIC Project. Aktivitas utama yang
dilakukan meliputi penambahan fitur dan pemeliharaan pada situs Collaboration
Hub. Dalam proses pelaksanaannya, koordinasi dilakukan secara intensif bersama

pembimbing dan anggota tim melalui rapat harian yang diselenggarakan secara

offline.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama periode pelaksanaan magang, penulis mendapatkan arahan secara
langsung dari Faisal Abdillah yang berperan sebagai Senior Backend Developer
sekaligus PIC Project. Pada kegiatan magang ini, teknologi utama yang digunakan
dalam pengembangan adalah framework React dengan TypeScript.

Tugas yang diberikan meliputi beberapa aktivitas utama, yaitu:

1. Melakukan proses pengembangan perangkat lunak (coding) menggunakan
framework React TypeScript dalam rangka penambahan fitur baru serta

pemeliharaan (maintenance) situs yang sudah ada.

2. Melaksanakan pengujian secara manual untuk memastikan fungsionalitas

sistem berjalan dengan baik serta mendeteksi kemungkinan adanya kesalahan
(bug).

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Pada bagian ini dijelaskan tahapan pelaksanaan kegiatan magang yang
berlangsung secara mingguan. Uraian yang disajikan meliputi deskripsi pekerjaan
yang telah diselesaikan, hambatan atau permasalahan yang muncul selama proses,

serta strategi penyelesaian yang diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut.
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Penyajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih sistematis
mengenai perkembangan pengalaman serta peningkatan kompetensi yang diperoleh
selama periode magang. Perlu ditekankan bahwa data yang ditampilkan merupakan
data testing dan tidak memiliki keterkaitan dengan data nasabah, beberapa data

penting akan di blur untuk menjaga integritas data.

3.3.1 Proses Pelaksanaan

Pelaksanaan kerja magang berlangsung selama 18 minggu atau 4 bulan,
dengan kegiatan yang ditampilkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Pekerjaan yang dilakukan tiap minggu

Minggu Ke - Pekerjaan yang di lakukan

1 Implementasi role Ops dan Repo, termasuk penambahan
halaman API Client, API Client Account, serta Collateral
Reverse Repo beserta fitur CRUD. Melakukan integrasi
frontend dengan backend untuk kedua role tersebut.

2 Pengembangan fitur Collateral Details (List, Create, Edit)

serta integrasi dengan backend. Menyelesaikan kendala error
pada proses edit dan menambahkan fitur generate closing

report.

3 Penyelesaian integrasi untuk role Repo. Pengembangan menu
baru Broadcast Email dan integrasinya, serta penambahan
halaman Trade Settlement: Trade Confirmation dan Married
Trade.

4 Restrukturisasi menu Trade Settlement menjadi Contracting

dan Contracted. Perbaikan UI, penambahan endpoint baru,
serta integrasi APl untuk Trade Confirmation dan Married
Trade, termasuk fitur Re-Trigger Data.

5 Update endpoint API pada Trade Confirmation dan Married

Trade, penambahan API untuk status upload, integrasi upload
file, export ZIP, pembagian submenu Contracting, serta

perbaikan logic dan date picker.

Lanjut pada halaman berikutnya
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Tabel 3.1 Pekerjaan yang dilakukan tiap minggu (lanjutan)

Minggu Ke - Pekerjaan yang di lakukan

6 Penambahan filter pada Trade List, integrasi API pada Insti
Retail, SG, dan S-Invest. Perbaikan searchbar dan interval API
Married Trade, serta penambahan loader untuk Re-Trigger
Data.

7 Fokus pada resting API dan bug fixing. Penambahan menu
Client List, Price Adjustment, serta komponen download file
(Excel, PDF, TXT).

8 Update Ul dan integrasi API untuk Client List, Trade List,
dan Insti Retail. Penambahan submenu Data Order, update
komponen Dropdown, Searchbar, serta integrasi Data Order

dan fitur download Excel.

9 Pengembangan fitur edit, delete, filter pada Data Order
beserta integrasi API. Penambahan tombol Update Client
List, perbaikan bug filter, penambahan menu Reporting, serta

update komponen multiple upload.

10 Pembagian menu Reporting menjadi Email Setting dan Send
Email. Pengembangan Ul, fitur CRUD Email Setting, integrasi
API, refactor kode, serta penambahan halaman Show detail

Email Setting.

11 Integrasi API dan refactor Send Email. Penambahan tombol
Upload Care dan DMA pada Data Order. Update endpoint
API Client List dan Account, penambahan submenu Client
Management List, serta halaman Create/Edit untuk Client

Management.

12 Integrasi Create/Edit Client Management List, update Price
Adjustment Show, penambahan halaman Broker Ranking,
integrasi API, download PDF Price Adjustment, perbaikan bug
Email Setting, dan fitur paste Data Order.

13 Penambahan ekspor Excel Broker Ranking dan update Price
Adjustment (Top Price Adjustment). Perbaikan UI Price
Adjustment, refactor format angka dan filfer, penambahan

global loader, serta penyeragaman style tabel.

Lanjut pada halaman berikutnya
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Tabel 3.1 Pekerjaan yang dilakukan tiap minggu (lanjutan)

Minggu Ke - Pekerjaan yang di lakukan

14 Penambahan upload report di Broker Ranking, kondisi export
Married Trade, penambahan Crosstom Allocation, fixing logic
contracted list, update API Data Order, multiple download

TC, serta integrasi dan fitur add row pada Crosstom Allocation.

15 Pengembangan komponen Chip di Email Setting, konfigurasi
TinyMCE dan dataProvider, pembuatan halaman Currency
Management beserta CRUD, fixing Married Trade logic, serta

integrasi tombol export Crosstom.

16 Penambahan fitur merge cell pada Data Order, perbaikan
bug Currency Management, research auto select file upload,
progress loading Married Trade, serta drag and drop upload
pada Send Email.

17 Penyelesaian fitur merge cell dan split Data Order,
penyelesaian auto select file upload, penambahan halaman
Right Transaction beserta integrasi, serta melakukan testing

menyeluruh aplikasi Trade Settlement.

Pengembangan fitur trade settlement dilakukan dengan dukungan perangkat
lunak dan perangkat keras yang sesuai. Adapun perangkat lunak yang digunakan

dalam proses implementasi adalah sebagai berikut:

1. React Framework versi 18.2.0.

2. Typescript versi 5.1.6.

3. Tailwind CSS versi 3.4.17.

4. Visual Studio Code versi 1.99.2.

5. GitHub Desktop versi 3.4.18 (arm64).

6. Sistem operasi macOS Sonoma versi 14.5.

Sedangkan perangkat keras yang digunakan selama pelaksanaan kegiatan

magang adalah sebuah laptop Macbook Pro M2 16 inci dengan spesifikasi berikut:
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1. Chipset Apple M2 Pro.
2. Memori (RAM) sebesar 16 GB.

3. Penyimpanan internal (storage) berkapasitas 512 GB.

3.3.2 Pengembangan Fitur Trade Settlement

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai proses pengembangan fitur trade
settlement. Fitur ini bertujuan untuk memangkas alur kerja yang tidak efisien,
mengotomatisasi proses yang berulang, serta menyusun kembali data agar lebih
terstruktur. Implementasi fitur ini juga diharapkan dapat meningkatkan akurasi
dalam pencatatan transaksi sekaligus meminimalisasi potensi terjadinya kesalahan
manusia. Ditekankan kembali bahwa data yang ditampilkan merupakan data festing
dan tidak memiliki keterkaitan dengan data nasabah, beberapa data penting akan di

blur untuk menjaga integritas data.

A Software Development Life Cycle (SDLC)

Dalam proyek ini, metode pengembangan sistem yang diterapkan adalah
Software Development Life Cycle (SDLC) menggunakan pendekatan Agile. Agile
dipilih karena karakteristiknya yang iteratif, fleksibel, dan mampu beradaptasi
dengan perubahan kebutuhan sistem. Penerapan Agile dilakukan dengan
menggunakan mekanisme sprint, yaitu siklus kerja yang terstruktur dalam periode
waktu tertentu untuk menyelesaikan sejumlah pekerjaan yang telah ditentukan.
Tiap sprint mengikuti alur perencanaan, pengembangan, evaluasi, serta perbaikan
berkelanjutan. Model ini memberikan kemudahan bagi tim untuk melakukan
penyesuaian secara responsif terhadap dinamika kebutuhan bisnis, sekaligus
menjamin kualitas setiap fitur yang dikembangkan tetap konsisten. Visualisasi
alur pengembangan yang terbagi dalam beberapa fase sprint berdasarkan periode
mingguan dan bulanan ditampilkan dalam bentuk Gantt chart pada Gambar 3.1.

T Ty Byt Sacurni |
1| Wamez | Wimakd | Weekd | Weas | | Weakd | Weekd | Weokd | Wesk| | Weeld | Weehd | Weekd | Wead) | WeskD | Weskd | Weand | Wess!

Flj—l e : :

Gambar 3.1. Gantt chart project trade settlement

Pada bulan Mei, proyek dimulai dengan dua minggu pertama yang berfokus

pada kegiatan Research dan Transfer Knowledge. Pada fase ini dilakukan analisis
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kebutuhan, studi literatur, serta knowledge sharing terkait sistem dan teknologi
yang akan digunakan. Memasuki minggu ketiga, aktivitas berlanjut pada Database
Configuration, yang meliputi perancangan ERD, pembuatan database schema,
dan penyiapan lingkungan database. Tidak lupa juga dilakukan development
awal untuk mempersiapkan fondasi backend dan frontend sebagai langkah awal
pengembangan sistem utama. Pada minggu keempat, proses pembuatan menu
contracting, contracted, dan married trade dilakukan.

Di bulan Juni, development mulai memasuki tahap yang lebih teknis
dan berorientasi pada implementasi fitur. Pada minggu pertama dan kedua,
aktivitas utamanya yaitu melanjutkan development serta integrasi menu contracting,
contracted, dan married trade. Proses ini melibatkan penyusunan komponen
tampilan, penyesuaian alur transaksi, serta penghubungan dengan backend
menggunakan api yang sudah disiapkan. Selanjutnya, di minggu ketiga diarahkan
pada development dan integrasi menu Price Adjustment dan Trade List, sehingga
kedua menu tersebut dapat memproses data transaksi secara konsisten. Pada minggu
keempat, ruang lingkup pekerjaan diperluas mencakup pembuatan dan integrasi
menu Client List, Data Order, dan S-Invest.

Pada bulan Juli, proses development dilanjutkan dengan cakupan fitur yang
semakin kompleks. Di minggu pertama difokuskan untuk menyelesaikan dan
menstabilkan integrasi menu Client List, Data Order, dan S-Invest, sehingga
seluruh proses transaksi dan pengelolaan data dapat berjalan secara konsisten.
Pada minggu kedua dan ketiga, kegiatan beralih pada pengembangan menu Client
List Management, Email Setting, dan Send Email, seluruh fitur diuji dalam
lingkup sprint untuk memastikan kompatibilitas antar menu. Selanjutnya, minggu
keempat diarahkan pada pembuatan dan integrasi menu Broker Ranking, Crosstom
Allocation, dan Currency Management, yang membutuhkan validasi data agregasi,
alokasi transaksi, serta pengaturan mata uang. Pada bulan ini, tim berfokus
pada peningkatan cakupan fitur secara menyeluruh dan memastikan setiap menu
berfungsi sesuai kebutuhan bisnis.

Kegiatan pada bulan Agustus diawali dengan penyelesaian penuh untuk
menu yang dikerjakan pada bulan sebelumnya. Minggu pertama dan kedua
digunakan untuk finalisasi development dan integrasi menu Broker Ranking,
Crosstom Allocation, dan Currency Management, termasuk penyempurnaan
tampilan, optimalisasi performa query, serta konsolidasi data antar menu.
Memasuki minggu ketiga dan keempat, fokus pekerjaan bergeser ke tahap Bug

Fixing, Maintenance setiap menu, dan pelaksanaan T7esting. Pada fase ini
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dilakukan pengujian menyeluruh secara manual untuk memastikan seluruh fitur
stabil. Evaluasi performa dan perbaikan berulang dilakukan sebagai persiapan
menuju tahap deployment.

Pada minggu pertama bulan September, proyek memasuki fase akhir yaitu
Production Setup dan System Deployment. Kegiatan mencakup proses build
dan deployment aplikasi, serta verifikasi akhir terhadap seluruh fungsi sistem.
Selain itu, tim juga menyiapkan dan memberikan user training untuk memastikan
user memahami cara operasional sistem secara optimal. Tahap ini menjadi
penutup seluruh rangkaian pengembangan sebelum sistem resmi dioperasikan pada

lingkungan production.

B Interaksi Frontend dengan Backend

Pada sistem ftrade settlement ini, Frontend (FE) menjadi bagian yang
langsung berinteraksi dengan user, khususnya tim Trade Settlement Department.
Melalui FE, user bisa melihat data, melakukan pencarian, serta menambah,
mengubah, atau menghapus informasi yang dibutuhkan. Sebaliknya, Backend
(BE) menghubungkan FE ke database dan memastikan bahwa API aplikasi dapat
memproses permintaan data atau perubahan user dengan benar. BE dikembangkan
menggunakan Spring Boot Framework berbasis Java karena strukturnya yang stabil,
mendukung integrasi dengan berbagai modul, dan mudah diatur untuk kebutuhan
sistem bisnis. BE menggunakan Java Persistence API (JPA) sebagai lapisan untuk
mengelola data dan menghubungkan logika bisnis dengan database Microsoft SOQL
Server. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.2, proses komunikasi antara FE
dan BE.

Qeneral

—_— _— -
[*—Send Request——
API Endpoint User (Trade Settlement
(Spring Boot Controller) |¥ 11+ Request (GRUD)—] Linmend{Rach) Show Dals—» Department)

Validasi HTTP R|e5ponse

Validasi & Auth JSON Response
Call Repo Data — JSON

JPA Repository 3 —Queny| — | MSSQL Database

- 000 J

Gambar 3.2. Flow connection between FE and BE

Proses komunikasi antara FE dan BE dimulai saat user melakukan sesuatu
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di aplikasi, seperti menampilkan data atau menyimpan entri baru. Selanjutnya,
FE mengirimkan permintaan ke APl Endpoint yang sesuai. Setelah itu, BE akan
memeriksa data yang diterima untuk memastikan bahwa data tersebut sesuai dengan
format dan aturan yang tepat. Jika valid, permintaan tersebut akan dikirim ke
repository JPA untuk diproses menjadi guery dan dieksekusi oleh database. Setelah
itu, hasilnya dikembalikan dalam bentuk data yang telah dikonversi menjadi format
JSON.

Selain untuk menampilkan data, sistem trade settlement ini juga mendukung
operasi CRUD yang memungkinkan user berinteraksi secara menyeluruh dengan
data yang ada. Artinya, FE tidak hanya dapat membaca data, tetapi juga dapat
mengubah, menambah, atau menghapus data sesuai kebutuhan operasional. Pola
kerja yang serupa digunakan untuk setiap tindakan CRUD, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 3.3.

Diimis AIELETEY

Gambar 3.3. Flow connection between FE and BE in CRUD action

Setelah FE mengirimkan request ke BE sesuai jenis operasinya, BE
menjalankan validasi dan otorisasi sebelum meneruskan proses ke lapisan
repository JPA. Setelah query dijalankan pada database, hasilnya dikembalikan
ke BE dalam bentuk data mentah yang dikonversi menjadi JSON response, dan
kemudian dikirim ke FE dan ditampilkan secara langsung di interface user.

Dengan alur seperti ini, interaksi antara FE dan BE berjalan secara efisien
dan terintegrasi. Setiap proses data berlangsung secara otomatis, cepat, dan tetap
terjaga konsistensinya, sehingga mendukung kelancaran operasional sistem secara

menyeluruh.
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C Keamanan Data

Data pada sistem ini diamankan di dalam server yang dilengkapi dengan
berbagai security tools seperti Imperva untuk perlindungan aplikasi web, serta
konfigurasi firewall yang membatasi akses tidak sah dari luar jaringan. Selain itu,
akses terhadap data dan web internal hanya dapat dilakukan melalui koneksi internet
perusahaan, baik menggunakan kabel LAN maupun Wi-Fi resmi yang terhubung
ke jaringan internal. Penggunaan jaringan ini memastikan bahwa seluruh aktivitas
komunikasi data berlangsung dalam lingkungan yang aman dan terkontrol.

Setiap perangkat yang digunakan untuk mengakses sistem juga telah
dilengkapi dengan lapisan proteksi tambahan seperti ZScaler untuk keamanan
jaringan berbasis cloud, Forcepoint DLP untuk mencegah kebocoran data, serta
McAfee sebagai perlindungan terhadap ancaman malware dan virus. Sebagai
langkah pengamanan tambahan, akses ke layanan yang tidak berhubungan
dengan operasional perusahaan seperti Google Service, YouTube, dan WhatsApp
diblokir. Dengan penerapan kebijakan dan teknologi ini, sistem mampu menjaga

kerahasiaan, integritas, serta ketersediaan data dengan tingkat keamanan yang

tinggi.

D Otomatisasi

Otomatisasi yang diterapkan pada sisttm ini membawa perubahan besar
dibandingkan cara kerja manual sebelumnya. Pada menu Married Trade di aplikasi
sebelumnya, user harus menarik data dari Trade Database secara manual setiap
kali dibutuhkan. Saat ini, proses tersebut sudah digantikan oleh scheduler yang
otomatis mengambil data dari Trade Database, sehingga pekerjaan jadi lebih cepat
dan tidak lagi bergantung sepenuhnya pada intervensi user. Namun, jika terjadi
permasalahan pada scheduler, telah disediakan pula tombol untuk menarik data dari
Trade Database.

Pada menu Send Email, sistem memiliki kemampuan untuk melakukan auto
select file, yaitu proses pemilihan file secara otomatis berdasarkan tipe dan tanggal
yang dipilih user. Fitur ini memungkinkan sistem untuk mencari file pada folder
yang telah terdaftar sebelumnya tanpa perlu melakukan intervensi manual setiap
kali user ingin mengirim email. Dengan demikian, sistem dapat mempercepat
proses pengambilan berkas dan mengurangi kesalahan pengiriman. Otomasi ini

adalah komponen penting dalam meningkatkan efisiensi kerja user.
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Create Email Setting

h

Send Email Menu

Select Type

Is First Time
Using this Type in
this device?

Select Date

—ch—)[ Select Folder |

Mo

! y

Search for Files based on
the Folder Path of the
Selected Type and the

Selected Date

Save Folder

Send Email

@ Preview Email

Gambar 3.4. Flow Otomatisasi Email

Tetapi pada awal penggunaan setiap tipe pada device, sistem masih
memerlukan proses upload folder. Tahap ini berfungsi sebagai whitelisting folder,
di mana folder yang telah diunggah disimpan sebagai referensi dan dapat diakses
oleh sistem melalui interface web. Prosedur ini memastikan bahwa sistem memiliki
izin akses yang tepat ke lokasi penyimpanan file yang akan digunakan untuk
pengiriman email. Setelah folder disimpan, user tidak perlu mengulangi upload
folder pada penggunaan dengan tipe yang sama di percobaan berikutnya.

Setelah folder di-whitelist, sistem dapat secara otomatis mencari file

berdasarkan tipe dan tanggal yang telah dipilih tanpa perlu user melakukan apa
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pun lagi. Karena wuser hanya perlu memilih parameter yang relevan, proses
pengiriman email menjadi lebih cepat dan praktis. Selain itu, sistem menawarkan
fitur preview email sebelum dikirim, sehingga user dapat memastikan bahwa isi
dan lampiran email telah sesuai. Mekanisme ini mempercepat dan mengurangi
kesalahan pengiriman.

Pada menu Crosstom Allocation, sebelumnya user harus melakukan
pengecekan baris demi baris pada data yang belum match order secara manual.
Saat ini, proses tersebut langsung dikerjakan oleh Backend, dan hasilnya otomatis
ditampilkan di Frontend. Hal ini membuat user cukup melihat hasil akhirnya saja
tanpa perlu menghitung ulang. Perhitungan dilakukan secara sistematis dalam
beberapa tahap. Ini memungkinkan untuk menghitung hasil crossing antara sisi

buy dan sell dengan benar. Proses ini dilakukan oleh backend dalam urutan berikut:

1. Data diurutkan mulai dari kolom buySell secara menurun descending dan

kolom netVolume secara ascending.

2. Kemudian, sistem membandingkan nilai netVolume terbesar dari sisi buy

dengan nilai netVolume terbesar dari sisi sell.

3. Nilai yang lebih kecil dari perbandingan ini dimasukkan ke dalam kolom

crossVolume.

4. Setelah itu, nilai netVolume dikurangi dengan nilai crossVolume, dan hasilnya

disimpan ke kolom netCrossVolume.

5. Jika netCrossVolume masih belum bernilai nol atau habis, maka proses akan

diulang kembali dari langkah pertama hingga seluruh data selesai diproses.

Data yang telah diproses pada langkah keempat akan ditempatkan di bagian
atas tabel sesuai dengan urutan buySell. Dengan cara ini, sistem memastikan bahwa
volume setiap pasangan transaksi buy dan sell secara proporsional dihitung, dan
tidak ada volume yang masih belum dicocokkan.

Selain itu, ada tombol export/download pada beberapa menu, yang membuat
pembuatan laporan menjadi lebih mudah. Saat ini, laporan dapat diunduh sesuai
format dengan sekali klik, tidak seperti sebelumnya, di mana data harus disalin dari
Excel lalu ditempel ke aplikasi yang ada sebelum diekspor. Secara keseluruhan,
otomatisasi alur kerja menjadi jauh lebih mudah, mengurangi kemungkinan

kesalahan, dan meningkatkan kecepatan serta akurasi proses bisnis.

20

Pengembangan Fitur Trade..., Stevanus Firman Widyatmoko, Universitas Multimedia Nusantara



E Flowchart

Flowchart pada bagian ini digunakan untuk memperlihatkan alur kerja dari
fitur trade settlement. Dengan adanya diagram ini, proses ini memudahkan dalam
memahami tahapan yang saling berkaitan secara runtut. Penyajian dalam bentuk
visual juga membantu dalam menemukan kemungkinan kendala atau titik lemah
pada proses yang berjalan. Pada akhirnya, flowchart menjadi panduan sederhana

namun efektif untuk mendukung analisis dan pengembangan sistem.

E.1 Flowchart Trade List

Menu Trade List merupakan salah satu fitur utama dalam sistem 7Trade
Settlement yang berfungsi untuk menampilkan seluruh data transaksi perdagangan
yang telah tercatat di sistem. Melalui menu ini, user dapat melihat transaksi
harian yang dilakukan oleh nasabah. Selain itu, menu ini juga menyediakan
fitur pengeditan untuk memperbarui informasi perdagangan apabila ditemukan
kesalahan atau perubahan data. Pada Gambar 3.5 ditunjukkan flowchart untuk menu
Trade List.

(Cstat )| LouinasTrade » Trade List Menu »  Show Trade List
e

Settlement
Ne
Show Updated J
Trade List

Gambar 3.5. Flowchart Trade List

Berdasarkan Gambar 3.5, sistem akan menampilkan daftar transaksi
perdagangan yang tersedia. Jika wuser ingin melakukan perubahan pada salah
satu data, maka user dapat langsung mengubah data pada list tersebut kemudian
menekan tombol save. Setelah proses pengeditan selesai, data yang telah diperbarui
akan ditampilkan kembali dalam daftar transaksi. Jika tidak ada perubahan yang

dilakukan, proses akan langsung berakhir setelah daftar transaksi ditampilkan.

E.2 Flowchart Client List

Menu Client List merupakan bagian penting dalam sistem Trade Settlement

yang berfungsi untuk menampilkan daftar nasabah yang terdaftar di dalam sistem.
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Fitur ini dirancang untuk menjaga konsistensi dan keakuratan data nasabah dengan
cara melakukan sinkronisasi otomatis terhadap Trade Database. Dengan demikian,
user tidak perlu melakukan pembaruan data secara manual, sehingga risiko
kesalahan input dapat diminimalkan. Pada Gambar 3.6 menunjukkan flowchart

untuk menu Client List.

h
Y

Login as Trade Client List Menu Show Client List
Settlement

k.

Retrieve Data from o| Show Updated
Trade Database Client List

Keterangan:
- Trade Database: Database
diluar server Internal

Gambar 3.6. Flowchart Client List

Berdasarkan Gambar 3.6, sistem akan menampilkan daftar nasabah yang
telah tersimpan di database. Jika user menekan tombol Update Client List, sistem
akan mengambil data terbaru dari 7rade Database dan memperbarui daftar nasabah
yang ditampilkan. Setelah proses pembaruan selesai, daftar nasabah yang telah
diperbarui ditampilkan kembali di layar. Jika tidak ada pembaruan dilakukan, maka

sistem hanya menampilkan daftar nasabah yang sudah ada dan proses berakhir.

E.3 Flowchart Client List Management

Pada Gambar 3.7 memperlihatkan alur proses pada menu Client List
Management, yang berfungsi untuk mengelola data nasabah di dalam sistem Trade
Settlement. Melalui menu ini, user dapat melakukan pembuatan data nasabah
baru maupun memperbarui data nasabah yang sudah ada. Fitur ini dirancang
agar administrasi data nasabah menjadi lebih efisien, akurat, dan mudah dikontrol,

sehingga seluruh informasi yang tersimpan selalu sesuai dengan kondisi terkini.
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Gambar 3.7. Flowchart Client List Management

Proses pada menu ini dimulai ketika user memilih untuk membuat data
nasabah baru melalui proses Create Client List Management atau memperbarui
data yang sudah ada melalui Edit Client List Management. Selanjutnya, setelah
proses pembuatan atau pengeditan selesai dilakukan, sistem akan menampilkan
hasil perubahan. Tahapan ini memastikan bahwa seluruh data yang dimasukkan
atau diperbarui telah tersimpan dengan benar dan siap digunakan untuk proses
bisnis berikutnya. Dengan adanya alur ini, sistem dapat menjaga konsistensi
serta akurasi data nasabah secara efisien, sehingga mendukung kelancaran kegiatan

operasional di bagian Trade Settlement.

E.4 Flowchart Insti Retail

Pada Gambar 3.8 menampilkan alur proses pada menu Insti Retail,
yang merupakan bagian dari sistem Trade Settlement yang berfungsi untuk
menampilkan daftar transaksi ritel institusi yang telah tersimpan di dalam sistem.
Menu ini menyediakan fitur download order list dalam format Excel, sehingga
mempermudah proses analisis data dan pelaporan hasil transaksi. Fitur ini dibuat
untuk mendukung efisiensi kerja dengan mempercepat akses terhadap data tanpa

memerlukan input manual.
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Gambar 3.8. Flowchart Insti Retail

Download

Order List? es—» Download Order List

Pada menu ini, user dapat melihat daftar transaksi Insti Retail yang
tersimpan dalam sistem. Jika dibutuhkan, user juga dapat mengunduh order list
dalam bentuk file Excel sehingga mempermudah proses analisis maupun pelaporan.
Fitur ini dirancang untuk mempercepat akses terhadap data transaksi tanpa perlu
melakukan pencatatan manual. Dengan demikian, alur ini mendukung efisiensi
kerja sekaligus menjaga akurasi data yang digunakan dalam kegiatan operasional

sehari-hari.

E.5 Flowchart Data Order

Pada Gambar 3.9 menunjukkan alur utama proses pada menu Data Order
yang berfungsi untuk mengelola berbagai aktivitas terkait data transaksi. Melalui
menu ini, user dapat melakukan berbagai tindakan seperti mengedit, menghapus,
maupun memisahkan dan menggabungkan data order agar sesuai dengan kondisi
transaksi terkini. Selain itu, user juga dapat melakukan upload file DMA dan CARE

untuk memperbarui data transaksi secara otomatis dari sumber eksternal.
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Gambar 3.9. Flowchart Data Order

Ketika daftar data order ditampilkan, user dapat memilih berbagai tindakan
seperti melakukan edit, split/merge, atau delete pada data yang tersedia. Selain
itu, user juga dapat mengunggah file DMA dan CARE untuk memperbarui data
transaksi, serta download file CTX dan OM-GEQ dalam format Excel sebagai sarana
pelaporan atau verifikasi data. Setiap tindakan yang dilakukan akan memperbarui
data tidak hanya pada menu Data Order, tetapi juga pada menu lain seperti Insti
MSSG dan Insti S-Invest. Dengan adanya alur ini, seluruh proses pengelolaan data
order menjadi lebih terintegrasi, efisien, dan mampu memastikan keakuratan data

yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan.

E.6 Flowchart Insti MSSG

Selanjutnya, Gambar 3.10 menunjukkan alur pada menu Insti MSSG, yang
berfungsi untuk menampilkan dan mengunduh data hasil alokasi dari upload file
DMA. Melalui menu ini, user dapat mengunduh data dalam berbagai format,
baik Excel maupun PDF, sesuai dengan kebutuhan. Fitur ini dirancang untuk
memudahkan user dalam memperoleh dan memverifikasi data transaksi tanpa perlu

melakukan pengolahan manual.
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Gambar 3.10. Flowchart Insti MSSG

Berdasarkan Gambar 3.10, setelah menampilkan daftar data hasil alokasi,
user dapat memilih data yang ingin diunduh. Jika user memilih untuk mengunduh
file DMA, sistem akan menampilkan opsi format download, yaitu Excel atau PDF.
Apabila jumlah data yang diunduh lebih dari satu, hasil download akan dikompresi
menjadi file zip yang berisi beberapa file di dalamnya. Namun, jika hanya satu data
yang dipilih, sistem langsung menghasilkan file tunggal sesuai format yang diminta.
Dengan mekanisme ini, user dapat memperoleh data dengan cepat tanpa perlu
melakukan pengolahan manual. Proses ini mendukung efisiensi serta meningkatkan

keakuratan pengelolaan dokumen transaksi.

E.7 Flowchart Insti S-Invest

Pada Gambar 3.11 memperlihatkan alur menu Insti S-Invest yang merupakan
salah satu fitur penting dalam sistem 7rade Settlement yang digunakan untuk
mengelola dan mengekspor data transaksi dari institusi S-Invest. Fitur ini dirancang
untuk memastikan bahwa seluruh data transaksi dapat diakses, diproses, dan
diunduh dengan format yang sesuai standar pelaporan. Melalui menu ini, user dapat
memilih data transaksi yang diperlukan, kemudian mengekspornya ke dalam file
teks untuk digunakan dalam proses integrasi sistem atau kebutuhan analisis lebih

lanjut.
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Gambar 3.11. Flowchart Insti S-Invest

Dalam proses ini, user dapat mengunduh data transaksi dalam format file
teks. Sistem menyediakan dua opsi, yaitu menggabungkan seluruh data dalam satu
file (download TDBlock)ataupun memisahkannya ke dalam file terpisah untuk setiap
data (download TC). Fitur ini memberikan fleksibilitas sesuai dengan kebutuhan
pengolahan data yang berbeda. Dengan begitu, informasi yang diunduh tetap

terstruktur dan siap digunakan untuk kepentingan analisis maupun pelaporan.

E.8 Flowchart Married Trade

Kemudian Gambar 3.12 menunjukkan alur proses pada menu Married Trade
yang berfungsi untuk melakukan proses matching data hasil transaksi dari Trade
Database dan dari dokumen Fidessa. Melalui menu ini, user dapat memastikan
bahwa setiap transaksi perdagangan telah tercatat dengan benar dan selaras antara
dua sumber data tersebut. Fitur ini juga mendukung pengelolaan data yang
fleksibel, termasuk kemampuan memperbarui, memperbaiki, dan mengekspor hasil
akhir untuk keperluan pelaporan maupun audit. Dengan adanya mekanisme ini,
sistem dapat menjaga konsistensi data sekaligus meningkatkan efisiensi proses

penyelesaian transaksi.
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Gambar 3.12. Flowchart Married Trade

Dalam prosesnya, sistem dapat melakukan re-trigger update data untuk
mengambil data terbaru dari Trade Database serta mengunggah dokumen dari
Fidessa sebagai bagian dari integrasi antar sistem. Proses matching data belum
dianggap berhasil jika ditemukan data yang belum lengkap atau open null, user
dapat memperbaikinya dengan mengedit Client ID. Setelah semua data diperbarui,
sistem juga menyediakan fitur ekspor dalam format zip dengan beberapa filter yang
dapat digunakan agar user dapat menyimpan hasilnya dengan mudah sesuai dengan
yang dibutuhkan. Dengan alur ini, proses pengelolaan Married Trade menjadi lebih

efisien, terstruktur, dan mengurangi risiko kesalahan data.

E.9 Flowchart Price Adjustment

Pada Gambar 3.13 menggambarkan alur proses pada menu Price Adjustment
yang berfungsi untuk mengelola proses pembaruan harga transaksi dan memastikan
hasil penyesuaian harga. Melalui menu ini, user dapat melakukan sinkronisasi data
dengan Trade Database untuk memastikan setiap transaksi memiliki nilai harga
yang akurat dan terkini. Fitur ini juga mendukung proses pembaruan data baik
pada sisi client TRX maupun trade data. Selain itu, sistem dilengkapi dengan
kemampuan menghasilkan laporan otomatis untuk keperluan audit dan verifikasi

harga.
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Gambar 3.13. Flowchart Price Adjustment

Menu ini dapat mengambil data dari Trade Database sesuai dengan tanggal
yang dipilih, sehingga user dapat mengakses data terbaru maupun data transaksi
sebelumnya. Setelah data diperbarui, sistem menampilkan daftar harga yang
telah disesuaikan dan memungkinkan user untuk membuka tab Client TRX guna
melakukan pengeditan jika diperlukan. Selain melakukan pembaruan, sistem juga
menyediakan fitur untuk mengunduh laporan Price Adjustment dalam format PDF
yang berfungsi sebagai dokumen pendukung administrasi dan alat monitoring
internal. Dengan mekanisme ini, proses penyesuaian harga dapat dilakukan secara
lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik, sehingga meningkatkan

keandalan data dalam seluruh aktivitas Trade Settlement.

E.10 Flowchart Email Setting

Selanjutnya, Gambar 3.14 menunjukkan alur proses pada menu Email
Setting yang berfungsi untuk mengatur konfigurasi pengiriman email otomatis.
Melalui menu ini, user dapat menambahkan pengaturan email baru dengan
menentukan berbagai parameter.  Fitur ini juga memungkinkan wuser untuk

menentukan nama file lampiran dan isi pesan yang akan dikirimkan.
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Gambar 3.14. Flowchart Email Setting

Berdasarkan Gambar 3.14, user dapat membuat pengaturan baru dengan
mengisi detail seperti tipe email, subjek, penerima, serta opsi CC dan BCC jika
diperlukan. Selain itu, user juga dapat menentukan file name dan isi pesan
sebelum menyimpannya. Sistem juga menyediakan fitur untuk mengedit maupun
menghapus pengaturan email yang sudah ada agar konfigurasi dapat diperbarui
sesuai kebutuhan. Jika diperlukan, user dapat menampilkan detail pengaturan email
untuk memastikan isinya sudah sesuai. Dengan adanya alur ini, proses pengaturan
dan pengelolaan sistem pengiriman email menjadi lebih fleksibel, efisien, dan
mudah dikontrol oleh user. Dengan mekanisme pengaturan ini, sistem dapat
mengirimkan email secara otomatis berdasarkan konfigurasi yang telah disimpan,

sehingga mempermudah proses notifikasi, pelaporan, dan komunikasi internal.

E.11 Flowchart Send Email

Pada Gambar 3.15 menunjukkan alur proses pada menu Send Email yang
berfungsi untuk mengotomatisasi pengiriman email berdasarkan tipe dan tanggal

yang dipilih secara efisien. Melalui menu ini, user dapat mengirimkan laporan
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atau dokumen tertentu berdasarkan tipe dan tanggal yang dipilih tanpa harus
melakukan proses manual. Fitur ini sangat membantu dalam memastikan bahwa
komunikasi rutin, seperti pengiriman laporan harian dapat berjalan tepat waktu
dan konsisten. Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan fungsi penyimpanan
lokasi folder, sehingga user tidak perlu menentukan ulang jalur berkas setiap kali

melakukan pengiriman.

Login as Trade - o [
@—b Satiament Send Email Menu Select Type Select Date
~.
Is First Tlme\\
7 Using this Typein  “—fvas Select Folder Save Folder
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Prewiew Email

Gambar 3.15. Flowchart Send Email

Proses dimulai ketika user memilih tipe dan tanggal pengiriman yang
diinginkan. Jika user pertama kali menggunakan tipe tertentu di perangkat tersebut,
sistem akan meminta pemilihan folder agar dapat menentukan lokasi berkas
yang akan dikirim. Setelah folder tersimpan, sistem akan melakukan pencarian
berkas secara otomatis berdasarkan tipe dan tanggal yang dipilih. Setelah file
ditemukan, user dapat memilih untuk langsung mengirim email atau melakukan
preview terlebih dahulu untuk memastikan isi pesan sudah sesuai. Proses ini
mempermudah pengiriman email rutin karena sistem dapat mengenali folder dan
berkas yang relevan tanpa perlu pengaturan ulang. Dengan demikian, alur Send
Email meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi risiko kesalahan dalam proses

pengiriman dokumen.

E.12 Flowchart Broker Ranking

Selanjutnya, Gambar 3.16 menunjukkan alur proses pada menu Broker

Ranking yang berfungsi untuk mengelola laporan peringkat broker berdasarkan
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tanggal tertentu. Fitur ini membantu user dalam memantau dan memperbarui
data peringkat broker berdasarkan tanggal tertentu. Melalui menu ini, user dapat
mengunggah laporan baru yang diterima dari sumber eksternal atau mengekspor
laporan peringkat yang sudah tersedia di sistem untuk kebutuhan pelaporan harian

maupun arsip internal.
Login as Trade Broker Ranking Show Today Broker
S 5 > > T
®_’ Settlement Menu Ranking List W
Upload
Report?

h.

Show Broker Ranking

Get ReportFile 1« Uploadng Repart List for Selecied Date

Downloading Broker
Ranking

Gambar 3.16. Flowchart Broker Ranking

Dalam alur prosesnya, user dapat memilih tanggal laporan yang ingin
ditampilkan dan melihat daftar peringkat broker pada hari tersebut. Selanjutnya,
user dapat memilih untuk mengunggah laporan untuk mendapatkan berkas laporan
yang akan dikirimkan ke institusi di Singapura. Selain itu, sistem juga menyediakan
opsi untuk mengekspor data Broker Ranking dalam bentuk file agar dapat digunakan
untuk keperluan pelaporan atau arsip internal. Melalui alur ini, proses pengelolaan
laporan Broker Ranking menjadi lebih efisien dan terstruktur, sekaligus memastikan
setiap data yang dikirim maupun diekspor tetap akurat dan sesuai dengan kebutuhan
operasional perusahaan.

E.13 Flowchart Crosstom Allocation

Gambar 3.17 menampilkan alur proses pada menu Crosstom Allocation
yang berfungsi untuk mengelola data order match secara menyeluruh. Melalui
menu ini, user dapat melakukan CRUD pada order match agar tetap sesuai dengan
kondisi aktual di pasar. Fitur ini juga dilengkapi dengan fungsi pembaruan nilai
cross volume untuk memastikan setiap transaksi tercatat dengan benar sesuai hasil

penyelesaian perdagangan.
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Gambar 3.17. Flowchart Crosstom Allocation

Dalam menu ini, setelah daftar data order match yang sudah ada
ditampilkan, wuser dapat melakukan CRUD pada order match sesuai kebutuhan
operasional. Proses pembaruan dan penginputan data dilakukan dengan
memasukkan nilai cross volume atau data transaksi baru agar sistem selalu memiliki
informasi terkini. Hal tersebut dilakukan jika hasil otomatisasi dari sistem masih
terdapat kesalahan. Selain pengelolaan data, sistem juga menyediakan fitur untuk
mengekspor laporan Crosstom Report dalam format Excel. Fitur ini memudahkan
user untuk melakukan analisis dan dokumentasi hasil alokasi secara lebih efisien.
Dengan adanya alur ini, pengelolaan Crosstom Allocation menjadi lebih terstruktur,

akurat, dan mendukung transparansi dalam proses transaksi.
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E.14 Flowchart Currency Management

Melalui Gambar 3.18 ditunjukkan alur proses pada menu Currency
Management yang berfungsi untuk mengatur data nilai tukar mata uang yang
digunakan dalam sistem. Fitur ini memungkinkan penambahan, pembaruan, serta
penghapusan data mata uang agar daftar kurs tetap relevan dan konsisten dengan
kebijakan internal perusahaan. Dengan adanya menu ini, proses administrasi dan
pengelolaan kurs menjadi lebih efisien, terstandarisasi, dan meminimalkan potensi
kesalahan dalam perhitungan nilai transaksi lintas mata uang.

Y
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Gambar 3.18. Flowchart Currency Management

Melalui alur ini, departemen trade settlement dapat menambahkan data mata
uang baru dengan mengisi informasi seperti ISO Code (kode mata uang), nama
mata uang, nilai rupiah, dan tanggal kurs. Selain itu, sistem juga memungkinkan
user memperbarui nilai rupiah jika terjadi perubahan kurs agar data tetap sesuai
dengan kondisi pasar. Pada halaman ini juga terdapat fitur untuk menghapus data
mata uang yang sudah tidak digunakan agar daftar kurs tetap relevan dan terkelola
dengan baik. Dengan adanya alur ini, proses pengelolaan nilai tukar menjadi
lebih efisien, terstruktur, dan membantu memastikan ketepatan perhitungan dalam

aktivitas transaksi keuangan perusahaan.
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F Data Flow Diagram

Pada bagian ini akan membahas Data Flow Diagram (DFD) yang digunakan
untuk menggambarkan aliran data yang terjadi pada sistem serta interaksi antar
entitas yang terlibat. DFD memberikan representasi visual mengenai bagaimana
data berpindah, disimpan, dan diproses sehingga mempermudah pemahaman alur

kerja sistem yang sedang dikembangkan.

F.1 DFD Level 0

Gambar 3.19 menunjukkan sistem 7rade Settlement yang digambarkan
sebagai satu proses utama yang berperan mengatur seluruh aliran data antara user,
basis data internal, serta basis data eksternal. Terdapat tiga entitas yang berinteraksi
langsung dengan sistem, yaitu User (Trade Settlement), Trade Database, dan Trade

Settlement Database.

Keterangan:

- Section Hijau: proses diluar internal
perusahaan.

- Section Biru: proses didalam internal
perusahaan,

= User: internal department Trade
Settlement.

- Trade Database: Database diluar
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Gambar 3.19. DFD Level 0

Bagian berwarna biru pada gambar menggambarkan proses yang terjadi di
dalam lingkungan internal perusahaan, sedangkan bagian hijau menunjukkan proses
yang berlangsung di luar server internal, yaitu pada Trade Database.

Secara umum, alur data berjalan sebagai berikut:

1. User (Trade Settlement) melakukan permintaan data ke sistem, seperti

mengambil data dari Trade Database, mengunggah data transaksi, atau
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menjalankan operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) terhadap data

perdagangan.

2. Sistem kemudian melakukan pemrosesan terhadap permintaan tersebut dan

menyimpannya ke dalam Trade Settlement Database.

3. Selain berinteraksi dengan user, sistem juga melakukan pertukaran data
secara otomatis dengan Trade Database. Proses ini mencakup pengambilan
data perdagangan dari Trade Database (Take Trade Data) dan pengiriman
data dari Trade Database (Send Trade Data).

4. Hasil dari seluruh proses tersebut kemudian disajikan kembali kepada user
dalam bentuk laporan yang dapat diunduh melalui antarmuka aplikasi (7rade

Report).

Dengan demikian, sistem 7rade Settlement berfungsi sebagai pusat integrasi
antara user internal dan dua sumber data utama (internal dan eksternal). Alur ini
memastikan setiap data transaksi dapat diproses secara konsisten, disimpan dengan
aman di dalam server internal, serta tetap terhubung dengan sistem eksternal untuk

sinkronisasi data perdagangan.

F.2 DFD Level 1

Pada Gambar 3.20, aliran data dijabarkan lebih rinci dibandingkan DFD
Level 0. Proses utama pada sistem dipecah menjadi empat subproses inti,
yaitu Managing Data, Uploading Data, Exporting Report, dan Taking Data from
Trade Database. Masing-masing subproses saling terhubung dengan User (Trade

Settlement), Trade Settlement Database, dan Trade Database.
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Gambar 3.20. DFD Level 1

Alur data yang terbentuk pada DFD Level 1 dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Managing Data: User melakukan operasi CRUD (Create, Read, Update,
Delete) terhadap data transaksi.  Sistem kemudian menyimpan hasil
perubahan tersebut sebagai CRUD Result di Trade Settlement Database.
Setelah diperbarui, sistem juga dapat mengirimkan Updated Data dan Report

File kembali ke user.

2. Uploading Data: Pada tahap ini, User mengunggah data transaksi ke sistem.
Data yang diterima akan disimpan di Trade Settlement Database sebagai

Uploaded Data untuk keperluan pemrosesan lebih lanjut.

3. Taking Data from Trade Database: Ketika User melakukan permintaan data
dari Trade Database, sistem akan mengirimkan Request Data ke Trade
Database. Setelah data diterima, sistem menyimpannya sebagai Store Data
di Trade Settlement Database agar dapat digunakan pada proses lain seperti

pengelolaan data dan pembuatan laporan.

4. Exporting Report: User mengirimkan permintaan laporan kepada sistem.
Sistem kemudian mengambil data yang relevan dari Trade Settlement
Database, mengolahnya, dan menghasilkan Report File yang dikirim kembali
ke User.
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Secara keseluruhan, DFD Level 1 pada sistem Trade Settlement
memperlihatkan bagaimana setiap subproses saling berkoordinasi untuk menjaga
aliran data berjalan dengan lancar. Dengan pembagian proses ini, sistem mampu
memastikan setiap data transaksi dikelola, disimpan, dan disajikan secara efisien

baik dari sumber internal maupun eksternal.

G Database Schema

Sebelum sistem dikembangkan, tahap perancangan basis data menjadi aspek
penting untuk memastikan setiap modul dapat saling terhubung dan menyimpan
data secara efisien. Perancangan ini bertujuan agar proses transaksi dan pengelolaan
informasi dapat berjalan dengan konsisten serta mudah dipelihara. Pada Gambar
3.21 menunjukkan struktur database dari sistem Trade Settlement. Struktur ini
dirancang untuk mendukung pengelolaan transaksi perdagangan, alokasi data, serta

administrasi yang saling terintegrasi.
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Gambar 3.21. Database Schema

39

Pengembangan Fitur Trade..., Stevanus Firman Widyatmoko, Universitas Multimedia Nusantara



Proses ini dimulai dari tabel daily trade yang menyimpan transaksi harian
yang sudah melewati proses filtering. Data ini didapatkan dari trade database yang
berada di luar server internal. Selain itu, data yang diperoleh dari trade database
juga disimpan dalam tabel history daily trade, yang berfungsi sebagai arsip untuk
pelacakan, koreksi, maupun pembandingan data transaksi di periode berikutnya.

Selanjutnya, pada tabel client digunakan untuk menyimpan daftar nasabah
yang didapatkan dari trade database. Tabel client trx digunakan untuk mencatat
nasabah yang melakukan transaksi pada hari tersebut, sehingga sistem dapat
memisahkan antara nasabah yang aktif dan tidak pada periode tertentu, data ini
ditampilkan pada menu 7Trade List. Kemudian, pada tabel client id collection
berfungsi untuk memetakan antara data nasabah yang digunakan untuk keperluan
reporting pada bagian Contracting dan Contracted. Tabel ini juga memiliki
relasi many-to-many dengan tabel fee config, yang memungkinkan setiap nasabah
memiliki konfigurasi biaya transaksi yang berbeda sesuai dengan ketentuan atau
kebijakan yang berlaku. Dengan struktur ini, sistem dapat menghasilkan laporan
yang lebih akurat dan fleksibel dalam pengelolaan data nasabah serta perhitungan
biaya transaksi.

Kemudian, tabel frade allocation digunakan untuk menyimpan hasil
unggahan data dari proses upload DMA dan CARE, di mana data yang tersimpan
kemudian ditampilkan pada menu Data Order, Insti MSSG, dan Insti S-Invest.
Proses ini memastikan seluruh data perdagangan yang diunggah dapat langsung
diakses, diverifikasi, dan diolah sesuai kebutuhan operasional. Selanjutnya, pada
tabel mm trade dan mm trade history digunakan untuk menyimpan data hasil
unggahan file CARE yang dilakukan melalui halaman Data Order. File ini berisi
data aktivitas perdagangan Market Making yang mencakup informasi order, harga,
volume, dan detail eksekusi. Tabel mm trade berperan sebagai penyimpanan utama
untuk data aktif yang digunakan dalam proses analisis dan pelaporan, sedangkan
mm trade history menyimpan riwayat perubahan atau pembaruan data untuk tujuan
audit dan validasi sistem. Dengan mekanisme ini, sistem dapat menjaga integritas
serta transparansi terhadap seluruh aktivitas perdagangan yang melibatkan Market
Maker.

Sementara itu, tabel dma berfungsi untuk menampung hasil unggahan file
DMA (Direct Market Access) dari halaman Data Order. Data yang tersimpan pada
tabel ini meliputi informasi transaksi seperti kode saham, harga, volume, nilai
tukar, serta identitas nasabah yang melakukan perdagangan melalui jalur DMA.

Proses unggahan ini memungkinkan sinkronisasi antara data eksternal dan sistem
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internal agar seluruh transaksi yang dilakukan secara langsung tetap tercatat dalam
sistem Trade Settlement. Kemudian untuk tabel trade eod dan trade eod history
berfungsi untuk menyimpan data hasil proses End of Day (EOD), yaitu rekapitulasi
perdagangan yang dilakukan di akhir hari. Kedua tabel ini mendapatkan datanya
dari hasil unggahan (upload file) yang dilakukan pada halaman Married Trade.
Setelah file diunggah, sistem akan memproses dan menyalin informasi ke dalam
tabel-tabel tersebut untuk memastikan seluruh transaksi harian tercatat secara
konsisten dan dapat dilacak kembali apabila terjadi koreksi data. Tabel historis
digunakan untuk menyimpan versi sebelumnya, sehingga sistem memiliki catatan
lengkap dari setiap pembaruan yang terjadi.

Selanjutnya, tabel contract trade berfungsi untuk menyimpan data transaksi
yang tidak match setelah proses matching selesai dilakukan, sehingga sistem dapat
memisahkan transaksi yang mastih perlu diperiksa agar tidak tercampur dengan
transaksi yang telah settled. Tabel ini membantu menjaga integritas data dan
memudahkan proses koreksi apabila ditemukan perbedaan antara catatan dan hasil
aktual. Kemudian, tabel email setting digunakan untuk mengonfigurasi pengiriman
email otomatis dalam sistem. Setiap entri berisi informasi tentang penerima (send
t0), salinan (CC dan BCC), subjek, isi pesan (email body), dan jenis laporan yang
dikirim (reporting type). Tabel ini juga menyimpan nama file laporan (reporting file
name) dan folder tempat file tersebut disimpan (file folder name). Selain itu, kolom
status menunjukkan apakah pengaturan email aktif atau tidak. Dengan tabel ini,
sistem dapat menjalankan proses pengiriman laporan secara otomatis dan terjadwal
sesuai dengan konfigurasi yang disimpan oleh user.

Sementara itu, tabel file history digunakan untuk mencatat seluruh aktivitas
unggahan dan unduhan berkas dalam sistem. Informasi yang disimpan meliputi
nama file (file name), waktu unggah (upload date), jenis file (file type), serta
identitas user yang melakukan aktivitas tersebut (uploaded by). Tabel ini juga
menyimpan status proses file untuk memastikan setiap unggahan berjalan dengan
benar. Dengan adanya tabel ini, sistem memiliki audit zrail yang lengkap terhadap
seluruh pergerakan file, sehingga memudahkan proses pelacakan, validasi, dan
pengawasan aktivitas user di dalam sistem. Adapun tabel monthly trade digunakan
untuk menyimpan laporan perdagangan bulanan yang menjadi dasar perhitungan
dan pelaporan resmi kepada pihak institusi di Singapura. Data yang tersimpan di
dalamnya merupakan hasil rekapitulasi dari transaksi harian yang telah disetujui dan
diselesaikan, sehingga sistem dapat menyediakan laporan yang konsisten, akurat,

dan sesuai dengan standar pelaporan lintas negara.
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Pada tabel crosstom digunakan untuk menyimpan data transaksi yang terkait
dengan aktivitas cross trade dan tomorrow trade. Struktur tabel ini mengandung
informasi penting seperti client id, stock id, dan arah transaksi (buy/sell). Selain
itu, terdapat atribut seperti order price, order volume, done volume, dan cross
volume, yang berfungsi untuk mencatat rincian jumlah dan harga transaksi yang
dilakukan antara pihak-pihak terkait. Tabel ini juga menyimpan data trade date,
yang digunakan sebagai acuan waktu transaksi. Melalui tabel ini, sistem dapat
memantau dan mengelola transaksi cross secara akurat, memastikan keseimbangan
antara volume beli dan jual, serta memfasilitasi proses verifikasi alokasi transaksi.

Tabel currency berfungsi untuk menyimpan data nilai tukar mata uang
yang digunakan dalam setiap transaksi lintas mata uang di dalam sistem. Kolom
utama seperti iso code, name, rate date, dan rupiah value digunakan untuk
mengidentifikasi jenis mata uang, tanggal kurs, serta nilai tukar terhadap rupiah.
Tabel ini memiliki hubungan many-to-many dengan tabel trade allocation, karena
satu transaksi dapat melibatkan lebih dari satu jenis mata uang, sementara satu
mata uang juga dapat digunakan dalam banyak transaksi berbeda. Melalui relasi
ini, sistem mampu melakukan konversi nilai secara dinamis dan menjaga akurasi
perhitungan finansial antar transaksi lintas mata uang.

Tabel right digunakan untuk mencatat aktivitas transaksi yang berkaitan
dengan pembagian hak saham atau right issue kepada investor. Setiap entri di
tabel ini memuat informasi penting seperti identitas nasabah (client id), kode
saham (stock id), pasar perdagangan (market id), harga transaksi (trade price),
serta volume dan jumlah perdagangan (trade volume, trade amount). Selain itu,
tabel ini juga mencatat status transaksi seperti settled, upload, dan netting untuk
menunjukkan apakah proses perdagangan telah diselesaikan atau masih dalam tahap
pemrosesan. Melalui tabel ini, sistem dapat memantau seluruh kegiatan pembagian
hak saham dan memastikan bahwa setiap hak yang dimiliki investor tercatat dengan
akurat dan transparan.

Sementara itu, tabel stock positions digunakan untuk menyimpan informasi
posisi saham yang dimiliki setiap nasabah pada periode tertentu. Tabel ini mencatat
berbagai atribut penting seperti identitas nasabah, kode saham, harga penutupan
terakhir (last close price), jumlah portofolio, serta nilai transaksi seperti buy, sell,
repo, lend, dan borrow. Selain itu, tabel ini juga memuat informasi tambahan terkait
pihak penjual atau perantara seperti office name dan sales person name. Fungsi
utama tabel ini adalah untuk menampilkan posisi portofolio terkini, menghitung

nilai total kepemilikan, serta mendukung proses pelaporan posisi saham pada akhir
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periode. Dengan demikian, tabel stock positions menjadi bagian penting dalam

menjaga keakuratan data investasi dan performa portofolio nasabah di dalam sistem.

H Flow Testing

Pada bagian ini, dibahas mengenai tahap pengujian untuk memastikan setiap
alur proses dalam sistem berjalan sesuai dengan logika bisnis dan kebutuhan user.
Pengujian ini dilakukan secara manual oleh tim QA, yaitu Lidya Silitonga. Melalui
tahapan ini, tim developer dapat mengetahui apakah sistem telah berfungsi secara
integratif dan bebas dari error yang mengganggu operasional. Dengan demikian,
testing menjadi dasar utama dalam menjamin stabilitas sistem sebelum digunakan

pada lingkungan production.

H.1 Flow Testing Menu Trade List

Menu Trade List merupakan salah satu fitur utama dalam sistem yang
berfungsi untuk menampilkan seluruh data transaksi perdagangan yang telah terjadi.
Menu ini menjadi titik awal bagi user untuk melakukan pemantauan, analisis, serta
pembaruan terhadap data transaksi harian. Dengan demikian, menu ini menjadi
fondasi penting dalam kegiatan operasional sistem perdagangan. Pada Gambar 3.22

diperlihatkan flow testing yang dilakukan pada menu ini.

1 Login a5 Trade ! - 5 Al Fifte — ] .
Q_SED—P{ Satierment ——» Trade List Menu }—A Test AN Filer Work WallZ Repan To Developer

g

_ Fixing by Developsr
g Chack Updated Trace| s Respons ;
C End je— o e e Test EGil Trade Dala
S List Su;c\ess?/

v

Send Report Fixed to| |
ke

Gambar 3.22. Flow Testing Trade List

Pengujian ini dimulai dengan melakukan pengujian pada fitur filter yang
terdapat di halaman tersebut. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan
bahwa sistem mampu menampilkan data perdagangan sesuai dengan parameter
yang dimasukkan oleh wuser tanpa adanya keterlambatan atau kesalahan data.
Apabila proses filter berjalan dengan baik, pengujian diteruskan dengan melakukan
proses edit pada data tertentu untuk memverifikasi fungsi pembaruan informasi

transaksi dan memastikan bahwa perubahan tersimpan dengan benar di basis data.
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Seluruh fitur pada menu ini dianggap telah aman jika tidak ditemukan error atau

data mismatch selama proses pengujian berlangsung.

H.2 Flow Testing Menu Client List

Pada menu Client List berfungsi untuk menampilkan daftar nasabah yang
terdaftar dalam sistem perdagangan. Halaman ini menyediakan informasi lengkap
terkait identitas, status, dan data transaksi nasabah. Fitur ini dirancang untuk
membantu user internal dalam melakukan pengawasan dan verifikasi terhadap data
nasabah secara cepat dan akurat. Selain itu, menu ini juga menjadi dasar bagi
proses pengelolaan nasabah yang terintegrasi dengan modul lain seperti alokasi dan
pelaporan transaksi. Pada Gambar 3.23 diperlihatkan flow festing yang dilakukan

pada menu ini.

l

d\_'“\_’ Login as Trade . . . . .
(-.Min./ Settement [ ClientListMenu  ——  Test All Filer \k. Fepart To Develope:
Yag

¥ Fixing by Developer
( End 3 . [Check Ur\-:!s.ﬂecl Clierit
— List

Teat Dl:"t:\" p:‘m[e f€«—— Check Filler Rasulls
Clieri List

Sand Report Fixed o ||
as

Gambar 3.23. Flow Testing Client List

Pengujian dimulai dengan memastikan fungsi filter berdasarkan nama
nasabah, kode nasabah, serta tipe nasabah. Tujuan pengujian ini adalah untuk
memverifikasi bahwa sistem mampu menampilkan daftar nasabah dengan data yang
konsisten dan sesuai dengan hasil query dari database. Selain itu, dilakukan pula
pengujian untuk update client list yang bertujuan untuk mendapatkan data nasabah
terbaru. Fitur yang terdapat pada menu ini dianggap telah berjalan dengan baik jika

tidak ditemukan error ataupun data duplication selama pengujian berlangsung.

H.3 Flow Testing Menu Client List Management

Kemudian pada menu Client List Management berfungsi untuk mengelola
data nasabah secara menyeluruh, seperti penambahan dan pembaruan data. Menu
ini berperan penting dalam menjaga keakuratan informasi nasabah agar tetap

mutakhir dan terintegrasi dengan sistem backend. Melalui tampilan yang interaktif,
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user dapat dengan mudah memvalidasi atau memperbaiki data yang ditemukan
tidak sesuai. Dengan demikian, menu ini menjadi pusat aktivitas administrasi
terkait data nasabah. Pada Gambar 3.24 ditunjukkan mengenai alur festing yang

dilakukan pada menu ini.
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Gambar 3.24. Flow Testing Client List Management

Tahap awal pengujian dilakukan dengan menambahkan data baru dan
memverifikasi apakah data tersebut tersimpan dengan benar di database.
Selanjutnya dilakukan pengujian pembaruan data dengan mengubah salah satu
atribut nasabah. Tujuan pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa setiap
perubahan data dapat tersimpan dengan baik tanpa mengakibatkan inkonsistensi.
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengujian filfer untuk memastikan fungsi
filter berjalan dengan baik. Seluruh fitur dianggap telah berhasil melewati fase
testing jika sudah tidak ditemukan error pada fitur yang terkait.

H.4 Flow Testing Menu Insti Retail

Menu Insti Retail digunakan untuk menampilkan data transaksi yang
dilakukan oleh nasabah ritel pada sistem Trade Settlement. Menu ini menjadi
salah satu bagian penting dalam memastikan keakuratan data transaksi dan validasi
laporan yang dihasilkan. Melalui pengujian pada menu ini, tim QA dapat
memastikan bahwa seluruh fungsi utama seperti filter data dan download report
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan user. Pada Gambar 3.25 ditampilkan alur
flow testing yang diterapkan untuk memastikan performa dan keandalan fitur yang

ada di dalam menu tersebut.
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Gambar 3.25. Flow Testing Insti Retail

Berdasarkan alur pada Gambar 3.25, proses pengujian diawali melakukan
pengujian terhadap seluruh fungsi filfer untuk memastikan setiap filter
menampilkan data yang sesuai. Apabila ditemukan kendala, pengujian akan
dilanjutkan dengan pelaporan kepada developer untuk dilakukan perbaikan. Setelah
semua filter berfungsi dengan baik, langkah selanjutnya adalah melakukan uji
download report dan membandingkan hasil unduhan dengan laporan dari aplikasi
sebelumnya. Fitur dianggap telah berfungsi dengan benar apabila hasil laporan
yang diunduh memiliki kesesuaian data dengan aplikasi lama dan tidak ditemukan

perbedaan pada hasil pengujian.

H.5 Flow Testing Menu Data Order

Pada menu Data Order digunakan untuk mengelola proses upload dan
pemrosesan file transaksi yang berasal dari sistem eksternal, seperti file DMA dan
CARE. Menu ini berperan penting dalam memastikan data transaksi yang diterima
oleh sistem Trade Settlement dapat diolah dan ditampilkan dengan benar. Melalui
pengujian ini, dilakukan verifikasi terhadap keandalan proses unggahan, validasi
data, serta sinkronisasi hasil pemrosesan dengan data referensi yang sudah ada.
Pada Gambar 3.26 ditampilkan alur flow testing yang digunakan untuk menguji

keseluruhan proses pada menu Data Order.
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Gambar 3.26. Flow Testing Data Order

Berdasarkan alur pengujian pada Gambar 3.26, tahapan pengujian
mencakup proses upload file DMA dan CARE, pengujian respon sistem, serta
pengecekan hasil upload apakah berhasil diproses dan tersimpan ke dalam
database. Selain itu, dilakukan pula pengujian fungsi merge dan split data
untuk memastikan pemisahan serta penggabungan transaksi berjalan dengan baik.
Setelah proses upload berhasil, dilakukan download report CTX dan OMGEO
untuk dibandingkan dengan hasil dari aplikasi sebelumnya. Menu ini dianggap
berfungsi dengan baik apabila seluruh proses upload, filter, dan hasil download

report menunjukkan kesesuaian data tanpa adanya perbedaan hasil dari sistem lama.

H.6 Flow Testing Menu Insti MSSG

Pada menu Insti MSSG digunakan untuk menampilkan hasil alokasi
transaksi institusi yang berasal dari file upload DMA dan CARE. Pengujian
dilakukan untuk memastikan bahwa proses pemuatan data, fungsi filter, serta fitur
download report dapat berjalan dengan benar tanpa kesalahan format file. Selain
itu, pengujian ini juga bertujuan untuk menilai konsistensi hasil antara sistem yang
baru dikembangkan dengan aplikasi sebelumnya agar performanya tetap stabil.
Pada Gambar 3.27 ditampilkan alur flow testing yang digunakan untuk menguji

keseluruhan proses pada menu Insti MSSG.
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Gambar 3.27. Flow Testing Insti MSSG

Berdasarkan alur pengujian pada Gambar 3.27, proses dimulai dari login
sebagai user Trade Settlement, kemudian membuka menu Insti MSSG untuk
menguji fitur download report DMA. Tim QA akan memeriksa apakah file yang
diunduh memiliki ekstensi yang sesuai. Jika tidak, laporan akan dikirim ke
developer untuk diperbaiki sebelum dikirim kembali ke QA. Setelah file terunduh
dengan benar, hasil download dibandingkan dengan data aplikasi lama. Pengujian
dianggap berhasil apabila seluruh hasil data sesuai, fungsi filter dapat bekerja

dengan baik, dan tidak ditemukan perbedaan antara hasil baru dan lama.

H.7 Flow Testing Menu Insti S-Invest

Selanjutnya, pada menu Insti S-Invest berfungsi untuk menampilkan hasil
integrasi data antara sistem Trade Settlement dan institusi S-Invest. Pengujian
dilakukan untuk memastikan proses download report dan fungsi filter berjalan
dengan benar serta hasilnya konsisten dengan aplikasi sebelumnya. Selain itu,
pengujian ini juga bertujuan untuk memverifikasi bahwa setiap data yang dipilih
berhasil diunduh dengan format yang sesuai dan tidak terjadi kehilangan data saat
proses berjalan. Pada Gambar 3.28 ditampilkan alur flow testing yang digunakan
untuk menguji keseluruhan proses pada menu Insti S-Invest.
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Gambar 3.28. Flow Testing Insti S-Invest
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Berdasarkan alur pengujian pada Gambar 3.28, proses dimulai dengan login
sebagai user Trade Settlement dan membuka menu Insti S-Invest. Selanjutnya
dilakukan pengujian fitur unduh laporan seperti 7D Block untuk memastikan
seluruh data terunduh dalam satu file txt dan TC Report terunduh secara terpisah
setiap data yang dipilih. Jika ditemukan ketidaksesuaian, laporan dikirim ke
developer untuk diperbaiki sebelum diverifikasi ulang oleh QA. Pengujian dianggap
berhasil apabila seluruh data terunduh dengan benar, hasil download sesuai dengan

sistem sebelumnya, dan seluruh filter berfungsi tanpa kendala.

H.8 Flow Testing Menu Married Trade

Pada menu Married Trade digunakan untuk melakukan proses matching
data hasil transaksi dari 7rade Database dan dari dokumen Fidessa. Pengujian
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat membaca data dari Trade
Database dengan benar, serta mampu memproses hasil pembaruan dari dokumen
Fidessa. Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk menilai kestabilan sistem
ketika melakukan ekspor laporan berdasarkan filter tertentu. Pada Gambar 3.29
ditampilkan alur flow testing yang digunakan untuk menguji keseluruhan proses

pada menu Married Trade.
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Gambar 3.29. Flow Testing Married Trade

Berdasarkan alur pengujian pada Gambar 3.29, pengujian dilakukan
terhadap beberapa tahap, seperti pengujian filter tanggal transaksi, upload dokumen
dari Fidessa, pembaruan data menggunakan tombol Re-trigger Update Data jika
data pada hari tersebut belum ter-update, hingga ekspor laporan hasil transaksi.

Hasil matching data dianggap berhasil ketika tidak ada kasus open null pada data.
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Jika terdapat kasus open null maka user harus mengisi client id supaya matching
data dapat selesai. Jika sistem gagal merespons atau hasil download report tidak
sesuai, laporan dikirim ke developer untuk diperbaiki sebelum diverifikasi ulang
oleh QA. Pengujian dinyatakan berhasil apabila seluruh data tampil sesuai tanggal
perdagangan, file hasil ekspor terunduh dengan format yang benar, serta hasil data

cocok dengan aplikasi pembanding sebelumnya.

H.9 Flow Testing Menu Price Adjustment

Kemudian, pada menu Price Adjustment digunakan untuk mengelola proses
pembaruan harga transaksi dan memastikan hasil penyesuaian harga tersinkronisasi
dengan data yang ada di Trade Database. Pengujian dilakukan untuk memverifikasi
bahwa sistem dapat melakukan pembaruan data transaksi nasabah maupun data
perdagangan secara otomatis, serta menghasilkan laporan penyesuaian harga yang
akurat. Selain itu, pengujian juga mencakup validasi terhadap respon sistem,
fungsi ekspor laporan, dan kesesuaian hasil unduhan dengan aplikasi sebelumnya.
Pada Gambar 3.30 ditampilkan alur flow testing yang digunakan untuk menguji

keseluruhan proses pada menu Price Adjustment.
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Gambar 3.30. Flow Testing Price Adjustment

Pengujian dilakukan terhadap tombol Update Client TRX dan Update Trade
Data untuk memastikan sistem memberikan respon yang sukses serta memperbarui
daftar transaksi dan penyesuaian harga. Selanjutnya dilakukan pengujian editing
data terhadap client trx list dan dilanjutkan dengan pengujian ekspor laporan
dengan filter tertentu untuk memastikan file hasil download memiliki isi yang
benar dan format yang sesuai. Pengujian dianggap berhasil apabila file laporan
berhasil diunduh, hasilnya sama dengan data aplikasi sebelumnya, dan seluruh

fungsi berjalan tanpa kesalahan sistem.
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H.10 Flow Testing Menu Email Setting

Pada menu Email Setting berfungsi untuk mengatur konfigurasi pengiriman
email otomatis pada sistem Trade Settlement. Melalui menu ini, user dapat
menambah, mengedit, menampilkan detail, maupun menghapus pengaturan email
yang digunakan untuk notifikasi atau laporan sistem. Pengujian dilakukan untuk
memastikan bahwa seluruh fungsi tersebut berjalan dengan baik, serta data yang
tersimpan benar-benar digunakan dalam proses pengiriman otomatis. Pada Gambar
3.31 ditampilkan alur flow testing yang digunakan untuk menguji keseluruhan

proses pada menu Email Setting.
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Gambar 3.31. Flow Testing Email Setting

Tahapan pengujian meliputi pembuatan Konfigurasi email baru,
menampilkan detail pengaturan, mengedit, hingga menghapus data email
yang sudah ada. Setelah itu, sistem diuji untuk memastikan respon yang diberikan
berhasil dan data tersimpan dengan benar. Jika ditemukan kesalahan, laporan
dikirim ke developer untuk diperbaiki sebelum diverifikasi ulang oleh QA.
Pengujian dianggap berhasil apabila seluruh proses create, read, update, delete
berjalan dengan lancar, data yang ditampilkan sesuai dengan hasil input, serta

daftar pengaturan dan pagination berfungsi tanpa kendala.

H.11 Flow Testing Menu Send Email

Menu Send Email berfungsi untuk mengotomatisasi proses pengiriman
email berdasarkan tipe dan tanggal yang dipilih. Melalui menu ini, sistem secara
otomatis mengirimkan email beserta lampiran laporan kepada penerima yang telah
dikonfigurasi sebelumnya pada menu Email Setting. Pengujian dilakukan untuk

memastikan bahwa proses pemilihan tipe email, deteksi file laporan sesuai tanggal,
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serta pengiriman email berjalan tanpa kendala. Selain itu, diuji juga apakah sistem
dapat menampilkan preview email dengan benar sebelum dikirimkan ke penerima.
Pada Gambar 3.32 ditampilkan alur flow testing yang digunakan untuk menguji

keseluruhan proses pada menu Send Email.
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Gambar 3.32. Flow Testing Send Email

Berdasarkan alur pengujian pada Gambar 3.32, proses pengujian dimulai
dengan memilih tipe email yang ingin dikirim, lalu sistem melakukan pengecekan
apakah tipe tersebut pertama kali digunakan pada device tersebut atau tidak. Jika
”Ya” maka sistem akan meminta user untuk memilih folder yang akan digunakan.
Jika "Tidak” maka sistem akan otomatis memilih file sesuai dengan tipe dan
tanggal yang dipilih. Setelah file laporan terdeteksi, dilakukan pengujian pada
fitur preview email untuk memastikan isi pesan dan lampiran sudah benar. Jika
semua data valid, sistem kemudian mengirimkan email ke daftar penerima yang
telah disetujui. Pengujian dianggap berhasil apabila sistem mampu menampilkan
pratinjau dengan benar, mengirim email sesuai jadwal, dan penerima menerima

pesan beserta lampirannya tanpa kesalahan.

H.12 Flow Testing Menu Broker Ranking

Menu Broker Ranking berfungsi untuk mengelola laporan peringkat broker
berdasarkan tanggal tertentu. Melalui menu ini, user dapat mengunggah laporan
harian, menampilkan hasil peringkat broker, serta mengekspor data tersebut
untuk keperluan pelaporan atau analisis lebih lanjut. Pengujian dilakukan untuk
memastikan sistem dapat membaca file laporan dengan benar, menampilkan data
sesuai urutan peringkat, dan menghasilkan file ekspor yang sesuai dengan format

standar. Selain itu, pengujian juga mencakup validasi terhadap konsistensi hasil data
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antara sistem yang diuji dan aplikasi sebelumnya. Pada Gambar 3.33 ditampilkan

alur flow testing yang digunakan untuk menguji keseluruhan proses pada menu

Broker Ranking.
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Gambar 3.33. Flow Testing Broker Ranking

Berdasarkan alur pengujian pada Gambar 3.33, Tahapan pengujian
mencakup pemilihan tanggal laporan, kemudian dilakukan uji fungsi ekspor broker
ranking, dan dilakukan perbandingan dengan list yang ada pada halaman broker
ranking. Selanjutnya, dilakukan juga pengujian upload file laporan harian, untuk
mendapatkan hasil laporan yang akan diberikan ke institusi di Singapura. Jika
ditemukan ketidaksesuaian hasil, laporan dikirim ke developer untuk diperbaiki
dan diverifikasi ulang oleh QA. Pengujian dianggap berhasil apabila sistem dapat
mengunggah file dengan benar, menampilkan data peringkat sesuai urutan, serta

menghasilkan file ekspor yang identik dengan hasil dari sistem sebelumnya.

H.13 Flow Testing Menu Crosstom Allocation

Menu Crosstom Allocation berfungsi untuk mengelola data order match
secara menyeluruh, mulai dari proses pencarian, penambahan, pembaruan, hingga
penghapusan data crosstom. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh
fungsi tersebut dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan data yang konsisten.
Selain itu, dilakukan juga pengujian pada fitur ekspor laporan untuk memastikan file
yang dihasilkan sesuai dengan data yang tersimpan di sistem. Pada Gambar 3.34
ditampilkan alur flow testing yang digunakan untuk menguji keseluruhan proses

pada menu Crosstom Allocation.
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Gambar 3.34. Flow Testing Crosstom Allocation

Pengujian meliputi pencarian data menggunakan filter, pengujian fitur add
dan edit order match, pembaruan data, serta penghapusan data. Selanjutnya
dilakukan pengujian download report untuk memverifikasi apakah file hasil
download telah sesuai dengan data pada sistem dan aplikasi sebelumnya. Pengujian
dianggap berhasil apabila seluruh fungsi (filte, CRUD dan download report)
berjalan dengan lancar, file laporan berhasil diunduh, serta hasil datanya sesuai

tanpa adanya kesalahan format atau kehilangan informasi.

H.14 Flow Testing Menu Currency Management

Pada menu Currency Management berfungsi untuk mengatur data nilai tukar
mata uang yang digunakan dalam sistem Trade Settlement. Melalui menu ini,
user dapat melakukan CRUD untuk kurs mata uang yang menjadi acuan dalam
perhitungan transaksi. Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap fungsi pada
menu ini dapat berjalan dengan baik, termasuk validasi terhadap perubahan nilai
tukar rupiah dan fitur penyaringan data berdasarkan tanggal. Sebelum pengujian
dilakukan, data simulasi kurs diinputkan ke dalam sistem untuk memastikan
keakuratan hasil uji. Pada Gambar 3.35 ditampilkan alur flow testing yang
digunakan untuk menguji keseluruhan proses pada menu Currency Management.
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Gambar 3.35. Flow Testing Currency Management

Pengujian dilakukan dengan pengetesan mekanisme CRUD pada data
kurs mata uang. Selain itu, dilakukan pengujian terhadap filter tanggal untuk
memastikan data kurs dapat ditampilkan sesuai periode yang dipilih. Jika
ditemukan respon gagal atau kesalahan perhitungan, laporan akan dikirim
ke developer untuk diperbaiki sebelum diverifikasi ulang oleh QA. Pengujian
dinyatakan berhasil apabila sistem mampu melakukan mekanisme CRUD dengan

benar, dan seluruh fungsi filfer berjalan dengan baik.

H.15 Hasil Testing

Trello digunakan sebagai alat bantu untuk memantau perkembangan sistem
Trade Settlement. Platform ini membantu tim developer dalam mengatur tugas,
menentukan prioritas, serta memastikan setiap fitur berjalan sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan. Dengan tampilan board, Trello memungkinkan pembagian
tugas secara visual dan terstruktur, sehingga seluruh anggota tim dapat memantau
progres pekerjaan dengan mudah. Setiap kolom mewakili tahap tertentu dalam
siklus pengembangan, mulai dari perencanaan, pengerjaan, pengujian, hingga
penyelesaian fitur. Pada Gambar 3.36, ditunjukkan mengenai progress development

sistem trade settlement.

55

Pengembangan Fitur Trade..., Stevanus Firman Widyatmoko, Universitas Multimedia Nusantara



Gambar 3.36. Hasil Testing

Proses pengembangan dan pengujian dilakukan dengan memantau

perpindahan setiap tugas melalui beberapa tahap seperti:

1.

Backlog: berguna untuk menampilkan daftar perubahan, ide, ataupun
perbaikan yang belum dijadwalkan, sehingga tim dapat mengurutkan prioritas

dan kompleksitasnya.

. ToDo: berguna untuk menampilkan daftar tugas yang sudah ditetapkan untuk

dikerjakan pada siklus development saat ini. Task yang ada di kolom ini siap
dikerjakan oleh tim developer sesuai pembagian tanggung jawab yang telah

ditentukan.

. Done-Deployed: berguna untuk menunjukkan bahwa suatu fitur atau

perbaikan telah berhasil dikembangkan dan telah dilakukan deployment. Pada
tahap 1ni, fitur telah siap diuji namun belum melalui proses validasi kualitas

secara menyeluruh.

. Must Tested: berfungsi untuk menampilkan daftar fitur atau perbaikan yang

siap untuk diuji oleh tim QA yang berguna untuk memastikan fitur bebas dari

bug.

. Done Test: berfungsi untuk menampilkan daftar fitur atau perbaikan yang

telah selesai dilakukan pengujian oleh tim QA dan siap untuk masuk ke

lingkungan production.

. Really Really Done: merupakan tahap akhir yang menandakan bahwa

fitur telah sepenuhnya selesai, diuji, disetujui, dan diterapkan di lingkungan
produksi. Semua verifikasi telah dilakukan dan task tersebut dianggap tuntas
tanpa memerlukan tindak lanjut tambahan. Tahap ini juga menjadi arsip akhir

sebagai dokumentasi keberhasilan penyelesaian setiap bagian proyek.
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Setiap kolom menunjukkan status perkembangan tugas dan membantu
memastikan bahwa seluruh fitur telah melewati tahapan validasi sebelum
dinyatakan selesai. Alur kerja ini memudahkan tim untuk mengidentifikasi
hambatan, mengevaluasi hasil uji, serta memastikan stabilitas sistem sebelum
diterapkan ke lingkungan produksi. Dengan metode ini, proses pengembangan
sistem Trade Settlement menjadi lebih transparan, efisien, dan mudah dikontrol

secara menyeluruh.

I Hasil Implementasi

Pada bagian ini menjelaskan hasil implementasi dari setiap menu yang
terdapat pada sistem Trade Settlement. Seluruh menu telah berhasil dikembangkan
dan diintegrasikan dengan sistem backend menggunakan API. Implementasi
dilakukan melalui proses pengujian berulang untuk memastikan setiap fungsi
berjalan stabil, dan akurat dalam menampilkan serta memproses data. Gambar
3.37 menunjukkan alur pembuatan setiap menu secara garis besarnya. Pembuatan
menu secara detail akan ditampilkan pada masing-masing menu, dimana detail

pembahasan akan berfokus pada bagian frontend.

Transfer Create the Trade

FE create Ul for each using Springboot and

menu using MUI
Material library JJPA for Ial-[c;Edata from

Yy

Knowledge from .| Look at existing app »| Settlement Database
Trade Settlement " for reference 7 MSSQL)
Department
h 4
BE Create API
FE Integrate APl from <

BE for each menu

Gambar 3.37. Flow pembuatan halaman

Proses dimulai dengan transfer knowledge dari departemen trade settlement
kepada para developer dengan tujuan untuk memahami kebutuhan bisnis dan
alur kerja yang akan diimplementasikan. Kemudian dilakukan analisis terhadap
aplikasi terdahulu sebagai referensi dalam merancang fitur trade settlement.
Tahap berikutnya dibuatlah database khusus untuk frade settlement menggunakan
MSSQL. Selanjutnya, tim backend memulai pembuatan AP/ menggunakan Java
Springboot dengan library JPA yang digunakan untuk mengelola data dan
menghubungkan logika bisnis dengan database. Disaat yang bersamaan, tim
frontend mulai mengerjakan interface untuk setiap halaman yang akan digunakan

dengan membuat beberapa komponen menggunakan bantuan library MUI Material
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agar tampilannya lebih konsisten. Setelah backend berhasil membuat API, tim
frontend langsung melakukan integrasi terhadap API tersebut supaya setiap fitur

dapat berfungsi sepenuhnya.

1.1 Menu Trade List

Pada Gambar 3.38 telah menunjukkan bahwa menu 7rade List berhasil
diimplementasikan dengan baik dalam sistem 7rade Settlement. Menu ini berperan
penting dalam menampilkan seluruh data transaksi perdagangan yang telah terjadi.
Seluruh proses pengambilan data dilakukan melalui integrasi langsung dengan
Trade Database, memastikan setiap transaksi yang muncul sudah tervalidasi dan
sesuai dengan konfigurasi dari backend. Dengan adanya fitur ini, user dapat
melakukan pemantauan, verifikasi, dan pelaporan data perdagangan dengan lebih

cepat dan akurat.

i MEmank Trada - a

D BRI Rphel  ChUE  DMUWD ST MeRD Wil MO M W TR S0 ST DoRDS Tk OE

Gambar 3.38. Hasil implementasi halaman Trade List

Pada menu ini, user dapat melihat frade yang terjadi pada tanggal tertentu.
Selain itu, user juga dapat melakukan perubahan data untuk dilakukan penyesuaian
apabila terdapat kesalahan pada saat pengambilan data dari database. Disediakan
juga beberapa filter supaya user dapat melihat data frade secara lebih spesifik.
Pada Gambar 3.39 ditunjukkan alur pembuatan inferface halaman trade list yang

berfokus pada pengerjaan frontend.
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Call the index.tsx File

Create index tsx for Call the List File inside App tex using
Trade List Menu inside index tsx Resource Tag

from react-admin

Create File
(Siar »—»| Tradelistastne —
Page Component File

Y

Integrate with AP from Integrate with AP from Create filter, table, and
BE using custom E{:fna;ﬁ::;eu‘zlilnzugﬂ: BE using useGetList pagination component
tetchJdson for save Material inside List File = rom reactadmn [ using MUI Material
updated data to DB for list data inside List File

Gambar 3.39. Flow pembuatan halaman Trade List

Proses pembuatan menu trade list dimulai dengan mempersiapkan file
TradeList.tsx yang digunakan sebagai page component. Kemudian file index.tsx
dibuat secara khusus untuk memanggil file TradeList.tsx. Setelah itu, file index.tsx
tadi dipanggil ke file App.tsx dengan bantuan tag Resource dari library react-
adminsupaya dapat menampilkan seluruh file seperti list, create, show, dan edit.
Selanjutnya, komponen seperti filter;, table, dan pagination dibuat dengan bantuan
library MUI Material. Kemudian, button Save All dibuat supaya dapat menyimpan
perubahan yang ada. Langkah terakhir adalah melakukan integrasi antara API dari
backend dengan interface yang dibuat oleh frontend. Untuk komponen filter, button

dan pagination dibuat menjadi reusable komponen supaya code menjadi lebih rapi.

1.2 Menu Client List

Kemudian, Gambar 3.40 menunjukkan menu Client List telah berhasil
diimplementasikan dengan baik. Menu ini berfungsi untuk menampilkan daftar
nasabah yang terdaftar dalam sistem perdagangan. Implementasi yang baik
memastikan bahwa seluruh data nasabah langsung tersinkronisasi dengan database
trade database. Keberhasilan ini telah memudahkan dalam proses audit dan validasi

data nasabah.
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Gambar 3.40. Hasil implementasi halaman Client List

59

Pengembangan Fitur Trade..., Stevanus Firman Widyatmoko, Universitas Multimedia Nusantara



Pada menu ini, user dapat melihat nasabah yang telah melakukan trading
dan terdaftar di dalam trade database yang berada diluar server internal. Pada
halaman ini disediakan beberapa filter yang dapat digunakan untuk keperluan
mencari user secara spesifik. Selain itu, disediakan juga tombol untuk melakukan
update terhadap daftar nasabah supaya dapat menampilkan daftar nasabah terbaru
yang didapat dari trade database. Pada Gambar 3.41 ditunjukkan alur pembuatan

menu client list secara detail.

Create File Cal the index sx File
St Client Liot 2¢ the Create index.ex for Call the List Flle inside App.tsx using
e Page Component File Client List Menu inside index_tsx Resource Tag

from react-admin

Integrate with APl from Create Update Client Integrate wih API from Create filer, table. and
= BE wzing custom button companient EE using useGetList pagination component
fefchuson for fetch using MUI Material from react-admin using MUI Material
data from DB inside List File forlist data inside List File

Gambar 3.41. Flow pembuatan halaman Client List

Pembuatan menu ini dimulai dengan mempersiapkan file ClientList.tsx yang
digunakan sebagai komponen halaman utama menu ini dan dipanggil di dalam
file index.tsx yang khusus untuk menu client list. Berikutnya, file index.tsx ini
ditaruh pada tag Resource milik library react-admin yang berada pada file App.tsx.
Kemudian dibuatlah komponen seperti filter, dan table khusus untuk menu ini.
Komponen pagination menggunakan komponen reusable yang digunakan di setiap
halaman yang membutuhkan pagination. Digunakan juga useGetList dari react-
admin yang berfungsi untuk menghubungkan API supaya mendapatkan data yang
berada dalam database. Langkah terakhir yaitu dibuatlah sebuah butfon yang
berfungs untuk melakukan update terhadap daftar nasabah yang diintegrasikan
dengan menggunakan custom fetchJson, dimana frontend membuat sebuah file
konfigurasi untuk menggunakan library fetchJson dari react supaya sesuai dengan

kebutuhan sistem.

I.3 Menu Client List Management

Selanjutnya pada Gambar 3.42 menunjukkan bahwa menu Client List
Management telah berhasil diimplementasi dengan baik. Menu ini berfungsi
untuk mengelola data nasabah secara menyeluruh, seperti penambahan dan
pembaruan data. Proses pengembangannya berjalan dengan sukses karena mampu
mengintegrasikan fungsi CRUD secara aman dan efisien. Selain itu, inferface

dirancang agar user dapat melakukan perubahan data dengan mudah tanpa risiko
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kehilangan informasi penting.
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Gambar 3.42. Hasil implementasi halaman Client List Management

Pada halaman ini, daftar mapping yang telah dibuat oleh user ditampilkan.

Diberikan beberapa filter supaya user dapat mencari mapping nasabah secara

spesifik untuk keperluan melihat detail mapping ataupun melakukan edit. Adanya

fitur search dan filter ini membantu user dalam mempercepat proses pengelolaan

data nasabah, terutama ketika jumlah data yang ditampilkan cukup besar. Pada

Gambar 3.43 menunjukkan halaman untuk create client mapping supaya data

nasabah dapat digunakan dengan baik.

o - a

Gambar 3.43. Hasil implementasi halaman create Client List Management

Pada halaman Create Client List Management tidak ada field yang wajib

diisi karena tidak semua nasabah memiliki field tertentu. Contohnya pada field

client type belum tentu nasabah tersebut memiliki tipe khusus, tergantung pada

kebijakan atau kategori tertentu dari perusahaan. Hal ini memberikan fleksibilitas
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kepada user dalam melakukan pengisian data sesuai kebutuhan aktual tanpa harus
mematuhi pola input yang kaku. Selanjutnya pada Gambar 3.44 merupakan
halaman untuk melakukan pembaruan mapping data nasabah. Hal ini telah berhasil
diimplementasi dengan baik dan merupakan salah satu fitur penting untuk menjaga

data nasabah selalu terbaru.
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Gambar 3.44. Hasil implementasi halaman edit Client List Management

Tampilan pada halaman edit kurang lebih sama seperti halaman create,
hanya saja pada halaman ini telah terisi data nasabah yang telah dibuat sebelumnya.
User dapat memperbarui informasi dengan mudah karena setiap field menampilkan
data terkini yang tersimpan dalam database. Dengan desain ini, keandalan dan
akurasi data nasabah dapat terus terjaga, mendukung kebutuhan analisis maupun
pelaporan internal secara berkala. Pada Gambar 3.45 ditunjukkan alur pembuatan

halaman client list management secara detail.

- - — -
Marggr:?nu:rftllfis?%:;ate Create index tsx for Call the List, Create, ?:sli:tjlep::ggjmiﬂgb
: * |—»| Client Management |—»{ and Edi File inside > 5
and Edt as the Page Wenu index tex Resource Tag
Component File from react-admin
¥
. Make Create Page Integrate with AP| from Create filler, table, and
Create Edit button fgly i - - S
- inside the Clent . BE using useGetList c pagination component
I\.ﬁg?i:??nrgi::TigstMFlil:le Management Create from react-admin using MUI Material
File for list data inside List File

¥

Make Edit Page inside
the Client Management [—»
Edit File

Integrate with AP| from
BE using custom
fetchJson for fetch and
save data from/to DB

End

Gambar 3.45. Flow pembuatan halaman Client List Management

Proses pembuatan dimulai dengan mempersiapkan beberapa file

seperti ClientManagementList.tsx, ClientManagementCreate.tsx, dan
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ClientManagementEdit.tsx. Ketiga file tersebut kemudian ditaruh pada file index.tsx
khusus untuk menu client management, yang kemudian akan dipanggil pada
file App.tsx dengan bantuan tag Resource dari library react-admin. Selanjutnya,
pembuatan table untuk client management dilakukan, sedangkan untuk pembuatan
filter dan pagination menggunakan komponen yang sudah ada pada menu
sebelumnya dengan melakukan beberapa penyesuaian sesuai dengan kebutuhan
menu ini. Tahap berikutnya melakukan integrasi untuk mendapatkan daftar data
client management menggunakan bantuan useGetList dari react-admin.

Tahap berikutnya adalah pembuatan halaman create. Untuk halaman
create tidak ada field yang wajib diisi karena tidak semua nasabah memiliki field
tertentu. Selanjutnya, dibuatlah sebuah tombol edit untuk mengarahkan user pada
halaman edit. Pembuatan halaman edit sama seperti halaman create, hanya saja
pada halaman edit menggunakan bantuan tag EditBase dari library react-admin
supaya mendapatkan data yang sesuai dengan client yang dipilih. Tahap terakhir
dilakukan integrasi dengan AP/l untuk melakukan save dan fetch data ke database

menggunakan custom fetchJson.

1.4 Menu Insti Retail

Gambar 3.46 menunjukkan bahwa halaman Insti Retail telah berhasil
diimplementasikan dengan baik. Menu ini berfungsi untuk menampilkan data
transaksi yang dilakukan oleh nasabah ritel pada sistem 7Trade Settlement.
Dengan pengaturan interface yang intuitif, user dapat dengan mudah memfilter
dan menelusuri transaksi sesuai kebutuhan pelaporan. Implementasi menu ini
mendukung kecepatan proses monitoring dan akurasi data yang dibutuhkan dalam

proses penyelesaian perdagangan.
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Pada halaman ini telah disediakan beberapa filter seperti pada halaman
lainnya. Filter trade date juga dapat menampilkan data secara historis jika user
memang memerlukan laporan pada tanggal tertentu. Selanjutnya, Gambar 3.47

menunjukkan hasil export yang digunakan untuk kebutuhan laporan operasional

perusahaan.

Gambar 3.46. Hasil implementasi halaman Insti Retail
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Gambar 3.47. Hasil report Insti Retail
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Seperti yang terlihat pada Gambar 3.47, laporan yang dihasilkan sudah
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh departemen terkait. Data pada laporan
dianggap sudah benar ketika data yang dihasilkan sudah sama dengan hasil laporan
pada aplikasi terdahulu. Selanjutnya, pada Gambar 3.48 ditunjukkan flow untuk

pembuatan halaman ini.

) ) - Call the index.isx File
Create Filz Insti Retail List - . . g =
ac the Page Component Create index tsx for Cal the List File .| inside App.tsx using

il Insti Retail Menu inside index_tsx Resource Tag
from react-admin

¥
Intagrate wih AP| from Create filier, table, and
BE using useGetList c pagination component
from react-admin using MUI Material
for list data inside List File

Integrate with API from
EE using custom
feichdson for fetch
data from DB

Create Download
Button for export Insfi [€—
Retail report

Gambar 3.48. Flow pembuatan halaman Insti Retail

Pembuatan halaman insti retail dimulai dengan pembuatan file InstiRetail.tsx
sebagai komponen utama halaman ini. Kemudian file tersebut dipanggil didalam
file index.tsx milik menu insti retail. Selanjutnya, sama seperti menu lainnya
file index.tsx dipanggil di dalam file App.tsx. Kemudian dilakukan pembuatan
filter, table dan pagination menggunakan library mui-material, dan di integrasikan
dengan API menggunakan useGetList dari library react-admin. Tahap terakhir
yaitu pembuatan tombol download report agar user bisa mendapatkan report yang
diperlukan untuk keperluan operasional perusahaan. Integrasi download report
menggunakan custom fetchJson supaya dapat menghasilkan report sesuai yang

diinginkan.

1.5 Menu Data Order

Pada Gambar 3.49 menunjukkan bahwa menu Data Order telah berhasil
diimplementasikan dengan baik. Menu ini berfungsi untuk mengelola proses
upload dan pemrosesan file transaksi yang berasal dari sistem eksternal, seperti file
DMA dan CARE. Keberhasilan implementasi menu ini membuktikan bahwa sistem
mampu menangani data dalam jumlah besar dengan efisien serta menjaga integritas
informasi transaksi. Dengan demikian, menu ini menjadi komponen penting dalam

fitur Trade Settlement, terutama dalam tahap awal pemrosesan data transaksi.
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Gambar 3.49. Hasil implementasi halaman Data Order

Sama seperti halaman lainnya, di halaman ini disediakan filter yang dapat
digunakan user untuk mempermudah pencarian data secara spesifik. Selain itu
terdapat juga tombol Upload DMA dan CARE yang berfungsi untuk upload data
dari trade database Ke trade settlement database, serta tombol Download CTX dan
OMGEO yang berguna untuk mendapatkan report file untuk keperluan operasional
perusahaan. Selanjutnya pada Gambar 3.50 ditunjukkan pop up saat melakukan
split data.

Gambar 3.50. Confirm split data order

Pada Gambar 3.50, user dapat memasukkan nilai volume dan price yang
ingin dibagi. Contohnya, jika volume data tersebut sebesar dua ribu, kemudian di
split sebesar seribu lima ratus volume, maka hasilnya akan menjadi dua data dengan
volume data pertama sebesar seribu lima ratus volume, dan data kedua sebesar lima
ratus volume. Kemudian pada Gambar 3.51 ditunjukkan tab split yang berisi data
yang telah berhasil dipisahkan.
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Gambar 3.51. Hasil implementasi halaman split data order

Di bagian ini, ditunjukkan data hasil pemisahan (split) yang ditandai dengan
background berwarna biru. Hal tersebut dilakukan supaya membedakan hasil split
dengan merge karena pada bagian Data Order juga menampilkan data hasil split
dan merge. Tujuan dilakukan split data yaitu untuk memisahkan satu transaksi
besar menjadi beberapa transaksi kecil sesuai dengan kebutuhan pembagian alokasi
kepada nasabah. Selanjutnya pada Gambar 3.52 ditunjukkan pop up konfirmasi
untuk melakukan merge data.

Gambar 3.52. Confirm merge data order

Pop up konfirmasi ini dimunculkan agar memitigasi kesalahan user ketika
sedang melihat data. Selain itu, terdapat syarat untuk melakukan merge data,
yaitu client id, stock id, dan buy sell harus sama, jika tidak maka merge tidak
dapat dilakukan. Tujuan dilakukan merge data yaitu untuk menggabungkan

beberapa transaksi yang memiliki karakteristik serupa menjadi satu entitas data
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yang lebih ringkas dan konsisten. Pada Gambar 3.53 ditunjukkan fab merge untuk

menampilkan seluruh data hasil merge.
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Gambar 3.53. Hasil implementasi halaman merge data order

Pada bagian tab merge menampilkan seluruh data hasil merge yang ditandai
dengan background berwarna orange. Pada setiap data di halaman data order, user
dapat melakukan edit terhadap kolom tertentu seperti price, quantity, amount, dan
masih banyak lagi. Hal tersebut dapat dilakukan ketika terjadi kesalahan data, user
dapat segera memperbaikinya. Selanjutnya pada Gambar 3.54 ditunjukkan laporan
hasil download CTX.

Gambar 3.54. Hasil report CTX

Hasil report CTX sudah sesuai dengan laporan yang dihasilkan oleh
aplikasi sebelumnya. Laporan ini nantinya akan diberikan kepada pengelola
trade database untuk diproses lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa sistem

baru mampu mereplikasi sekaligus meningkatkan keakuratan dan kecepatan proses
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pembuatan laporan transaksi. Selain itu, format dan struktur data yang dihasilkan
telah disesuaikan agar kompatibel dengan kebutuhan sistem backend serta mudah
dianalisis oleh bagian terkait. Berikutnya, pada Gambar 3.55 menampilkan hasil
download report OMGEQO.

Gambar 3.55. Hasil report OMGEO

Laporan OMGEQO berisi data hasil konfirmasi transaksi antara pihak buy-
side dan sell-side yang telah melalui proses pencocokan (trade matching). Proses
ini memastikan bahwa data transaksi seperti Client ID, Stock ID, jumlah saham,
harga, serta arah transaksi (buy/sell) telah sesuai. Dengan adanya laporan ini,
sistem Trade Settlement dapat menjamin integritas dan konsistensi data sebelum
tahap penyelesaian transaksi dilakukan. Dengan demikian, fitur ini berperan penting
dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi risiko kesalahan dalam
proses penyelesaian transaksi. Pada Gambar 3.56 menunjukkan alur halaman ini
dibuat yang berfokus pada bagian frontend.

Call the index.tsx File
inside App tsx using
Resource Tag
from react-admin

Create File Data Order List
as lhe Page Component
File

Create index isx for
Data Order Menu

Callthe List File
inside index.tsx

—

Y

Create save all and
delete button
component using MUI

Create Upload and
Download Button

Integrate with API from
BE using useGetlist
from react-admin

Create filter, table, and
pagination component
using MUI Material

Material inside List File for list data inside Lisi File
Create Marge tab and Create Split tab and Im?éajgi:;nré&%;om
mechanism by click on ——wf mechanism by click on _"fetcn.Json for fetch/put

checkbaox G dot on left side

data fom/to DB

Gambar 3.56. Flow pembuatan halaman Data Order

Seperti menu sebelumnya, proses pembuatan dimulai dengan menyiapkan
file DataOrderList.tsx sebagai komponen halaman utama menu ini. Kemudian,
halaman tersebut dipanggil kedalam file index.tsx khusus untuk menu data order
dan file index.tsx tersebut dipanggil lagi kedalam file App.tsx. — Berikutnya,
dibuat komponen fable untuk halaman ini, untuk komponen filter dan pagination
menggunakan komponen yang sudah ada, hanya disesuaikan pengaturannya.
Integrasi

data menggunakan useGetList dari library react-admin dengan

menyesuaikan data, sorting, dan pagination.
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Selanjutnya dilakukan pembuatan untuk tombol upload, download, save
all, dan delete menggunakan library mui-material supaya style tombol seragam.
Kemudian frontend membuat mekanisme merge data dengan cara memilih minimal
dua data dengan melakukan centang pada checkbox, sekaligus membuat tab merge
untuk melihat seluruh data hasil merge. Setelah itu, mekanisme split dibuat dengan
cara menekan dot yang berada di paling kiri tabel, kemudian akan muncul pop up
untuk mengisi volume dan price yang ingin dipisahkan. Semua mekanisme ini di
integrasikan dengan menggunakan custom fetchJson agar mendapatkan hasil yang

sesuai.

1.6 Menu Insti MSSG

Pada menu Insti MSSG berfungsi untuk menampilkan hasil alokasi transaksi
dari proses upload file DMA maupun CARE. Melalui halaman ini, user dapat
mencari data berdasarkan nama atau kode client, serta memilih tanggal perdagangan
yang ingin ditampilkan. [Interface halaman dirancang agar mudah dipahami dan
efisien digunakan untuk meninjau data dalam jumlah besar. Setiap entri transaksi
ditampilkan secara terstruktur sehingga user dapat dengan cepat melakukan
pemeriksaan dan analisis terhadap hasil alokasi yang telah diproses sistem, seperti
terlihat pada Gambar 3.57.

“maysank Irati Taam Singapers o - a

i NEED

Gambar 3.57. Hasil implementasi halaman Insti MSSG

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem berhasil menampilkan
seluruh data alokasi dengan cepat dan akurat. Fitur search dan pemilihan trade
date membantu user menemukan data secara spesifik tanpa perlu melakukan proses

manual. Selain itu, halaman ini telah diintegrasikan dengan sistem backend untuk
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mengambil data dari trade database, sehingga seluruh informasi yang muncul
selalu diperbarui sesuai data terakhir yang tersedia. Selanjutnya, Gambar 3.58

menampilkan hasil laporan Insti MSSG dalam format PDF.

TRADE COMNFIRMATION

e evem amcasie ha Aol e kot accsunt

o B my cue Cuwm T tma feread Ciem Ly it seaTe R

P e st of
® B o P 13 an a5 a4 ane 5
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Gambar 3.58. Hasil report Insti MSSG

Laporan ini merupakan dokumen resmi Trade Confirmation yang berisi
rincian transaksi seperti stock code, quantity, average price, sales tax, dan net
amount. Dokumen ini dapat langsung di export melalui tombol Download Report,
yang mempermudah user dalam memperoleh laporan tanpa harus mengolah data
secara manual. Terakhir, pada Gambar 3.59 ditunjukkan alur proses pembuatan
halaman Insti MSSG.
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File
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Callthe List File
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pagination componemt
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inside List File

Gambar 3.59. Flow pembuatan halaman Insti MSSG

Proses development dimulai dari pembuatan file InstiMSSGList.tsx sebagai

komponen halaman utama menu ini. Selanjutnya, file index.tsx dibuat untuk
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memanggil file InstiMSSGList.tsx. Sama seperti halaman sebelumnya, tag Resource
digunakan untuk memanggil index.tsx milik menu insti mssg. Tag Resource ini
dapat memanggil halaman [list, create, edit, dan show jika di dalam file index.tsx
terdapat halaman tersebut. Integrasi menggunakan useGetList dari react-admin
digunakan untuk mengambil data lewat api yang diberikan oleh backend.
Selanjutnya, pembuatan tombol download report diimplementasikan dengan
cara mencentang checkbox yang disediakan di setiap row data. Setelah itu, user
dapat melakukan download data pdf maupun xlsx sesuai tombol yang digunakan.
Integrasi dengan API menggunakan custom fetchJson supaya respon yang diterima

dapat mudah dibaca dan disesuaikan dengan kebutuhan.

1.7 Menu Insti S-Invest

Menu berikutnya yaitu Insti S-Invest, digunakan untuk mengelola dan
menampilkan data transaksi dari institusi S-/nvest. Melalui halaman ini, wuser
dapat melakukan pencarian berdasarkan Client ID, MI Code, dan Fund Code, serta
menentukan trade date yang diinginkan. Selain itu, disediakan dua tombol utama
yaitu Download TDBlock dan Download TC untuk mempermudah proses ekspor
data ke dalam format teks sesuai standar sistem pelaporan. Tampilan antarmuka

dari menu ini ditunjukkan pada Gambar 3.60.
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Gambar 3.60. Hasil implementasi halaman Insti S-Invest

Selanjutnya pada Gambar 3.61 ditampilkan hasil laporan 7D Block yang
dihasilkan dari menu /Insti S-Invest. Laporan ini berisi rincian transaksi seperti trade
date, stock code, price, dan quantity yang telah dilakukan oleh nasabah institusi.

Data tersebut diperoleh langsung dari sistem backend setelah proses pemrosesan
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selesai, kemudian diekspor dalam format teks agar dapat digunakan untuk integrasi

atau pelaporan lanjutan.

M Code|Security Code|Bu L|Price|Ousntity|T0 Reference No.

Gambar 3.61. Hasil report TD Block

Hasil report 7D Block ini berisi seluruh data nasabah institusi yang
bertransaksi pada hari itu. Seluruh data ini membantu memastikan bahwa hasil
perdagangan yang dikirim oleh pihak manajer investasi telah sesuai dengan data
yang diterima oleh broker. Selain itu, format laporan disusun sesuai standar
pertukaran data antar sistem agar dapat langsung diolah tanpa perlu konversi
tambahan. = Berikutnya, pada Gambar 3.62 diperlihatkan hasil laporan Trade
Confirmation (TC) yang merupakan dokumen pelengkap dari 7D Block. Laporan
ini digunakan untuk memastikan bahwa seluruh transaksi telah dikonfirmasi antara

pihak broker dan investment manager.
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Gambar 3.62. Hasil report TC

Laporan TC berisi detail transaksi seperti Trade Date, Fund Code, Buy/Sell
indicator, Price, dan Net Settlement Amount. Data tersebut digunakan oleh
bagian administrasi dan pelaporan untuk mencocokkan nilai bersih yang harus
diselesaikan antar pihak. Fitur ini memastikan bahwa setiap transaksi yang
dieksekusi memiliki status yang jelas dan terdokumentasi dengan baik, sehingga
meningkatkan keandalan sistem dalam proses post-trade processing. Pada Gambar

3.63 ditunjukkan alur proses pembuatan halaman Insti S-Invest.

. " Cail the Index.tex Flle
- Create File Insti S-Invest . et B pi .
e Creale index 15« Tor Call the Lisl Fie ngide App.lex using
(\St_":[)_" Iﬁilmasu:l:nfgc:: ™ Insti S-Invest Menu | inside index.tcx Resource Tag
P from react-admin
Intagrate with AF| from Create Download Integrate with AP from Create filter, table, and
— EE using custom Report TC button Create Download BE using useGelList pagination component
@1_ TelchJeon Tor fetch mechanism by dick on Report TDBIock butlon Trom react-admin uging MUI Material
data from DE checkbox For list data inside List File

Gambar 3.63. Flow pembuatan halaman Insti S-Invest

Pengembangan dimulai dengan pembuatan file InstiSinvest.tsx sebagai
komponen halaman, kemudian diintegrasikan dengan API menggunakan useGetList
dari React Admin untuk menampilkan hasilnya pada tabel. Selain itu, disiapkan pula
tombol khusus untuk mengunduh laporan TD Block dan Trade Confirmation (TC)
berdasarkan data yang dipilih user. Selain itu, diterapkan pula komponen seperti
filter, tabel, dan pagination yang dibangun menggunakan Material Ul agar tampilan
tetap konsisten dengan modul lain dalam sistem. Dengan pendekatan ini, menu
Insti S-Invest berhasil diimplementasikan secara optimal dan mendukung kebutuhan
operasional dalam proses pelaporan transaksi institusi.

1.8 Menu Married Trade

Berikutnya, menu Married Trade merupakan fitur yang digunakan untuk
melakukan proses pencocokan (matching) antara data transaksi yang berasal dari
Trade Database dan dokumen eksternal seperti Fidessa. Pada halaman ini,
data yang tidak match (opennull). Pengguna dapat memeriksa rincian transaksi
berdasarkan tanggal perdagangan dan melakukan filter tambahan seperti Client
ID, Stock ID, Buy/Sell, dan Board ID. Tampilan interface halaman ketika terdapat
opennull dapat dilihat pada Gambar 3.64.
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Gambar 3.64. Hasil implementasi halaman Married Trade ketika terdapat opennull

Hasil implementasi pada kondisi ini menunjukkan bahwa sistem mampu
mengidentifikasi data yang tidak match saat proses matching, ditandai dengan nilai
kosong pada kolom Clientld tertentu. Fitur ini membantu user untuk mendeteksi
anomali sebelum melakukan proses matching, sehingga data dapat diperbaiki
terlebih dahulu. Selain itu, sistem memberikan fleksibilitas untuk memilih data
yang ingin diperbaiki, sehingga proses validasi menjadi lebih cepat dan efisien.

Setelah user mengisi seluruh nilai kosong pada kolom client id di setiap
data yang terdeteksi sebagai opennull, halaman Married Trade akan menampilkan
kondisi data yang telah diperbarui. Pada tahap ini, data dari Trade Database dan
Fidessa telah selesai dilakukan proses pencocokan untuk memastikan kesesuaian
jumlah, harga, dan detail transaksi lainnya. Tampilan sistem setelah opennull
berhasil diperbaiki ditunjukkan pada Gambar 3.65.
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Gambar 3.65. Hasil implementasi halaman Married Trade setelah mengisi opennull

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu memperbarui nilai-
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nilai yang sebelumnya kosong, sekaligus melakukan penyajian ulang data secara
otomatis. Dengan kondisi data yang telah lengkap, user dapat melakukan export
report. Pada tahap berikutnya, user dapat melakukan export data yang telah melalui
proses verifikasi ke dalam format laporan tertentu untuk kepentingan pelaporan
maupun audit. Sistem menyediakan fitur Export yang menghasilkan laporan
Married Trade dalam format standar agar dapat diolah lebih lanjut. Hasil laporan

tersebut ditampilkan pada Gambar 3.66.
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Gambar 3.66. Hasil report Married Trade

Laporan Married Trade mencakup informasi penting seperti nomor
transaksi, kode saham, jumlah transaksi, harga, board ID, market ID, dan hasil
perhitungan market trade. Data dalam laporan ini telah melalui proses matching
antara dua sumber sehingga dapat dipercaya untuk kebutuhan internal perusahaan
maupun keperluan regulasi. Fitur ekspor ini memberikan kemudahan bagi user
untuk menyimpan arsip transaksi dan melaksanakan analisis lanjutan apabila
diperlukan. Selanjutnya, proses pembuatan menu Married Trade digambarkan pada

alur pengembangan yang ditunjukkan pada Gambar 3.67.
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Gambar 3.67. Flow pembuatan halaman Married Trade

Proses pengembangan dimulai dari pembuatan file MarriedTrade.tsx sebagai
komponen halaman, dilanjutkan dengan integrasi melalui index.tsx dan Resource
Tag dari React Admin. Setelah itu, dikembangkan komponen filter, tabel, serta
tombol aksi seperti Upload, Export, Open Null List, dan Re-Trigger Update
Data. Integrasi dengan AP/ dilakukan menggunakan fetchJson dan useGetList
untuk memastikan data dapat dimuat dan diperbarui secara dinamis. Alur tersebut
menunjukkan bahwa pembuatan menu Married Trade dilakukan secara sistematis
dengan memperhatikan kebutuhan wuser dalam mengelola data perdagangan.
Setiap komponen dibangun menggunakan Material Ul untuk menjaga konsistensi
tampilan, sementara integrasi AP/ memastikan bahwa data yang tampil selalu
terbaru. Dengan pengembangan ini, fitur Married Trade dapat berfungsi secara
optimal dalam mendukung proses penyelesaian transaksi dan menjaga kualitas data

perusahaan.

1.9 Menu Price Adjustment

Pada menu Price Adjustment digunakan untuk melakukan penyesuaian
harga transaksi antara data perdagangan yang terjadi di pasar dengan harga
pemesanan awal dari klien. Melalui halaman ini, user dapat melakukan filter data
berdasarkan stock dan trade date untuk mengetahui apakah terdapat selisih harga
maupun jumlah antara data transaksi aktual dan data pesanan. Sistem dirancang
untuk menampilkan ringkasan per saham yang mencakup total kuantitas, harga rata-
rata, nilai transaksi, nilai order, dan selisih nilai (difference amount). Tampilan awal

hasil implementasi halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.68.
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Gambar 3.68. Hasil implementasi halaman Price Adjustment

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu menampilkan
rekapitulasi per saham secara terstruktur, termasuk subtotal pada transaksi buy dan
sell. Selisih harga yang terdeteksi ditandai secara jelas sehingga memudahkan user
dalam melakukan analisis dan pengambilan keputusan. Fitur ini membantu tim
operasional untuk menilai apakah perbedaan harga perlu ditindaklanjuti ataupun
diverifikasi ulang sebelum masuk ke proses pelaporan.

Selanjutnya, halaman show detail Price Adjustment pada Gambar 3.69
menampilkan rincian transaksi per nasabah untuk saham tertentu. Melalui halaman
ini, user dapat melihat setiap transaksi satu per satu mulai dari trade date, client,
kuantitas, harga pasar, harga order, hingga selisih nilai yang muncul dari perbedaan
harga tersebut. Halaman ini berfungsi sebagai tampilan detail yang membantu

proses pemeriksaan lanjutan secara spesifik.
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Gambar 3.69. Hasil implementasi halaman show detail Price Adjustment

Halaman ini memungkinkan user untuk memeriksa setiap baris transaksi
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yang berkontribusi pada perbedaan harga. Informasi yang ditampilkan sangat
lengkap, sehingga proses validasi dapat dilakukan secara menyeluruh. Fitur ini juga
penting untuk mengidentifikasi apakah selisih berasal dari perubahan harga pasar,
perbedaan jumlah order, ataupun faktor lainnya. Dengan demikian, laporan akhir
dapat dipastikan keakuratannya.

Selain penyesuaian harga, modul ini juga menyediakan halaman Client
TRX yang berfungsi untuk menampilkan rincian transaksi yang telah disesuaikan
berdasarkan masing-masing nasabah, yang ditampilkan pada Gambar 3.70. User
dapat melihat dan mengubah nilai buy avg price, sell avg price, hingga biaya
transaksi seperti buy fee dan sell fee. Fitur ini memberikan keleluasaan bagi user

untuk melakukan koreksi data apabila diperlukan.
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Gambar 3.70. Hasil implementasi halaman Client TRX

Hasil implementasi menunjukkan bahwa halaman ini mendukung proses
edit nilai transaksi secara cepat dan akurat. Dengan adanya fitur ini, user
dapat memastikan bahwa seluruh nilai transaksi yang digunakan dalam proses
settlement telah sesuai dengan perhitungan yang benar. Informasi yang detail
dan terstruktur membantu menurunkan risiko ketidaksesuaian laporan antara pihak
nasabah dan broker. Berikutnya, sistem menyediakan fitur untuk download report
price adjustment untuk keperluan pelaporan internal maupun audit. Laporan ini
memuat data lengkap mulai dari transaksi per klien hingga subtotal per saham
beserta total keseluruhan. Tampilan laporan hasil ekspor tersebut dapat dilihat pada
Gambar 3.71.
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Report Price Adjustment Detail
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Laporan ini memberikan ringkasan yang sangat komprehensif mulai dari
buy/sell, tanggal transaksi, kuantitas, harga pasar, harga order, hingga selisih

nilai. Format tabel yang rapi membantu mempercepat proses analisis oleh tim

operasional.

dapat digunakan dalam proses rekonsiliasi lintas departemen maupun keperluan
pemeriksaan internal. Laporan ini juga dapat di download sesuai dengan stock yang
dipilih pada filter stock, sehingga user bisa mendapatkan laporan yang spesifik jika

dibutuhkan. Berikutnya, alur pengembangan modul Price Adjustment ditunjukkan

pada Gambar 3.72.
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Gambar 3.71. Hasil report Price Adjustment
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Selain itu, laporan ini berfungsi sebagai dokumen resmi yang




Create File Price Create indsx e for Call the indesx.tsx File Create filter, table, and
(Sﬂtart' Adjusiment List, and Show Frice Adju]=-|'rr_|e-rt Call the List Fie mside App.t3x using paginstion component
-_-)_) as the Page Component Mefu_n inside mdex f=x Resource Tag using MLl Material

File from react-admin inside List File
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Gambar 3.72. Flow pembuatan halaman Price Adjustment

Proses = dimulai dari pembuatan  PriceAdjustmentList.tsx  dan
PriceAdjustmentShow.tsx sebagai komponen halaman menu ini. Kemudian
sama seperti menu lainnya, kedua komponen halaman tersebut dipanggil di dalam
file index.tsx dan diintegrasikan ke App.tsx menggunakan fag resource. Pembuatan
filter dan table dilakukan menggunakan MUI Material supaya style tetap seragam.
Selanjutnya, list diintegrasikan dengan AP/ dari backend menggunakan useGetList
dari react-admin dengan melakukan penyesuaian sorting dan filternya.

Fitur tombol seperti Update Trade Data, Update Client TRX, dan Download
Report juga ditambahkan untuk mendukung proses. Selanjutnya dibuatlah client
trx tab yang dapat di edit secara langsung pada list tablenya dan dapat disimpan
menggunakan tombol save. Berikutnya pembuatan halaman show detail price
adjustment dibuat dengan cara yang sama yaitu menggunakan MUI Material
untuk tablenya. Tahap terakhir dilakukan integrasi menggunakan custom fetchJson
untuk setiap komponen guna memastikan data dapat dimuat secara dinamis dan
efisien. Dengan demikian, modul ini menjadi salah satu komponen penting dalam

memastikan keakuratan data perdagangan.

.10 Menu Email Setting

Menu Email Setting merupakan fitur yang digunakan untuk mengatur
konfigurasi pengiriman email otomatis pada sistem Trade Settlement. Melalui
halaman ini, user dapat melakukan aksi CRUD pada pengaturan email yang
berhubungan dengan proses pelaporan, seperti laporan Price Adjustiment, Trade
Confirmation, dan laporan operasional lainnya. Setiap konfigurasi mencakup
penentuan tipe laporan, daftar penerima, CC/BCC, nama file lampiran, serta isi
pesan yang akan dikirim. Tampilan daftar utama dari menu ini diperlihatkan pada
Gambar 3.73.
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Gambar 3.73. Hasil implementasi halaman Email Setting

Hasil implementasi halaman daftar menunjukkan bahwa sistem berhasil
menampilkan semua konfigurasi email yang tersedia secara jelas dan terstruktur.
Pengguna dapat melihat tipe laporan, subjek email, serta daftar penerimanya dalam
satu tabel. Tersedia pula tombol untuk melihat detail, melakukan edit konfigurasi,
atau menghapus data, sehingga mempermudah proses pengelolaan pengaturan
email dalam satu halaman terpusat. Selanjutnya, user dapat menambahkan

konfigurasi baru melalui halaman Create yang dapat dilihat pada Gambar 3.74.
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Gambar 3.74. Hasil implementasi halaman create Email Setting

Pada halaman ini, user diminta mengisi tipe email, subjek, penerima, serta
isi pesan yang akan dikirim. Sistem juga menyediakan kolom untuk menentukan
nama file lampiran agar laporan yang dikirim sesuai dengan standar penamaan
dokumen yang digunakan oleh perusahaan. Halaman ini membantu memastikan
bahwa setiap pengaturan email yang diinput telah lengkap dan sesuai kebutuhan

proses pelaporan. Email setting ini nantinya akan digunakan pada menu Send Email
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untuk pengiriman email sesuai tipe yang sudah diatur. Selanjutnya, Gambar 3.75
menampilkan halaman Show Email, yaitu halaman yang digunakan untuk melihat

detail lengkap dari satu konfigurasi email.
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Gambar 3.75. Hasil implementasi halaman show detail Email Setting

Informasi yang ditampilkan termasuk tipe laporan, subjek, daftar penerima
email utama, daftar CC, BCC, nama file, serta isi dari pesan yang dikirim. Halaman
ini memberikan gambaran lengkap bagi user tanpa perlu masuk ke mode edit.
Halaman show ini berfungsi sebagai referensi cepat bagi user sebelum melakukan
perubahan atau pengecekan terhadap konfigurasi yang sedang digunakan. Dengan
tampilan yang bersih dan terstruktur, user dapat memahami isi laporan yang akan
dikirim beserta pengaturan penerimanya tanpa perlu membuka beberapa halaman

berbeda. Berikutnya, pada Gambar 3.76 ditampilkan halaman Edit Email Setting.
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Gambar 3.76. Hasil implementasi halaman edit Email Setting

Halaman ini digunakan untuk edit email setting apabila terjadi perubahan
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penerima, perubahan subjek, perubahan isi pesan, atau perubahan jenis laporan
yang dikirimkan. Melalui halaman ini, user dapat melakukan revisi data secara
langsung dan melakukan penyimpanan kembali agar perubahan dapat diterapkan
dalam proses pengiriman laporan berikutnya. Fitur ini memastikan bahwa seluruh
pengiriman email selalu menggunakan konfigurasi terbaru yang telah disetujui user.

Pada Gambar 3.77 ditunjukkan tampilan proses penghapusan konfigurasi email.

Gambar 3.77. Hasil implementasi delete Email Setting

Fitur ini memungkinkan user untuk menghapus pengaturan yang tidak
lagi digunakan agar daftar konfigurasi tetap bersih dan terorganisir. Fitur delete
ini dilengkapi dengan mekanisme konfirmasi sehingga menghindari penghapusan
data secara tidak sengaja. Dengan cara ini, konsistensi dan keamanan data tetap
terjaga dalam proses pengelolaan konfigurasi email. Kemudian, alur pengembangan
halaman Email Setting digambarkan pada Gambar 3.78.

Create Fils Emall Seing P Call e Index (ex Fie|  [Creats fier, table, and| [ Integrate wilh AF1 iom
List, Show, Create, and Creale index.bsx for . " inside App.tax using inat BE using useGeslist
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Gambar 3.78. Flow pembuatan halaman Email Setting

Alur ini dimulai dari pembuatan EmailSettingList.tsx,
EmailSettingCreate.tsx, EmailSettingShow.tsx dan EmailSettingEdit.tsx komponen
halaman. Kemudian, seluruh komponen halaman tersebut dipanggil di dalam
file index.tsx dengan setting list, create, show dan edit. Tahap berikutnya sama

seperti menu lainnya, file index.tsx dipanggil kedalam App.tsx. Pembuatan table
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dilakukan menggunakan mui-material dan diintegrasikan dengan wuseGetList
supaya mendapatkan data dari endpoint api yang diberikan oleh backend.
Selanjutnya, pembuatan tombol show, edit dan delete pada halaman [list,
dilanjutkan pembuatan halaman show dan edit yang memiliki tampilan mirip
dengan halaman create. Tahap terakhir, dilakukan integrasi dengan backend
menggunakan custom fetchJson, sama seperti halaman lainnya. Dengan alur
tersebut, proses implementasi menu Email Setting dapat berjalan secara sistematis

dan konsisten dengan modul-modul lainnya.

I.11 Menu Send Email

Berikutnya, menu Send Email disediakan untuk mendukung proses
pengiriman laporan secara manual oleh user. Menu ini menggunakan tipe dari
Email Setting yang telah dikonfigurasi oleh user. Menu ini memungkinkan user
memilih tipe laporan, menentukan tanggal, dan mengunggah file atau folder laporan
yang ingin dikirimkan. Selain itu, user juga dapat melihat isi email sebelum
dikirimkan melalui fitur preview. Tampilan awal menu ini dapat dilihat pada
Gambar 3.79.
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Gambar 3.79. Hasil implementasi halaman Send Email

Pada halaman utama, user dapat memilih tipe laporan, menentukan tanggal
laporan, serta mengunggah folder melalui fitur drag and drop. Sistem juga
menyediakan opsi untuk menggunakan folder yang telah tersimpan sebelumnya
di dalam IndexedDB, sehingga user tidak perlu melakukan upload ulang pada
penggunaan tipe yang sama berikutnya. Tombol Send dan Preview Email

disediakan agar user dapat mengirim laporan secara langsung atau memeriksa
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kembali isi email sebelum dikirim. Selanjutnya, user dapat melihat isi email secara

lengkap melalui fitur preview yang ditampilkan pada Gambar 3.80.

Gambar 3.80. Hasil implementasi preview Send Email

Pada halaman preview, sistem menampilkan daftar penerima email (To, CC,
dan BCC), subjek pesan, isi badan email, serta daftar file attachment yang akan
dikirimkan. Dengan adanya tampilan ringkas seperti ini, user dapat memastikan
bahwa seluruh informasi telah benar sebelum menekan tombol Send. Fitur ini
sangat membantu untuk meminimalkan kesalahan pengiriman dan memastikan
laporan dikirim kepada pihak yang tepat dengan lampiran yang sesuai. Tahapan
pengembangan dan alur proses pembuatan fitur Send Email divisualisasikan pada
Gambar 3.81.

Call the indesx.tsx File Create Dropdown, and
Create File Send Email as Create index fsx for 5 Gallthe ListFie | MEE ADD3K Using Cate component using
the Page Component File Send Email Menu inside ndex tsx Resourc Tag MU Matanal insice List
from react-admin Fie
Integrate with AP from Use Indexed D8 for
EE using custom Create Preview Email " Create Send and c save the selected folder | C[m T;Irzlfg;gnp
fetchlson for fetch Fap Up Modal Preview Emai Button mside weh page dropzone
data from DB storage pe

Gambar 3.81. Flow pembuatan halaman Send Email

Flow tersebut menunjukkan bahwa pengembangan fitur dilakukan secara
bertahap, dimulai dari pembuatan file SendEmail.tsx sebagai komponen utama dan
komponen dropdown, date picker, serta area unggah file berbasis react-dropzone.
Selanjutnya, fitur diintegrasikan dengan API backend untuk mengambil data
konfigurasi penerima email dan mengeksekusi proses pengiriman. Implementasi
IndexedDB digunakan untuk menyimpan folder laporan pada storage website
agar dapat digunakan kembali tanpa harus mengunggah ulang, sehingga dapat

meningkatkan efisiensi proses operasional harian. Dengan alur yang sistematis
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ini, fitur Send Email mampu bekerja secara optimal dan konsisten dengan modul

lainnya.

.12 Menu Broker Ranking

Menu Broker Ranking dikembangkan untuk memudahkan tim internal
dalam memantau performa masing-masing broker berdasarkan aktivitas transaksi
harian. Fitur ini menyajikan tampilan data yang ringkas namun tetap informatif,
sehingga user dapat dengan mudah memahami pergerakan volume, nilai total
transaksi, hingga frekuensi perdagangan dari setiap broker. Selain itu, proses
pemilihan tanggal sebagai parameter penyaringan data dapat berjalan dengan lancar
tanpa mengganggu tampilan keseluruhan. Hasil implementasi halaman utama
ditunjukkan pada Gambar 3.82.
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Gambar 3.82. Hasil implementasi halaman Broker Ranking

Halaman ini menampilkan daftar peringkat broker berdasarkan nilai
transaksi, volume perdagangan, serta frekuensi aktivitas yang berhasil diolah
dari laporan harian. Data ditampilkan secara berurutan dari peringkat tertinggi
sehingga memudahkan proses analisis performa broker. Tampilan tabel yang luas
memungkinkan user untuk melihat seluruh parameter pada satu layar sekaligus
tanpa perlu membuka halaman tambahan. Selain itu, integrasi dengan filtering
tanggal memungkinkan user untuk melihat data secara historikal. Selain melihat
data langsung, user juga dapat melakukan download report dalam format yang siap
diproses lebih lanjut. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sistem menyediakan
fitur Export Broker Ranking yang memungkinkan user mendapatkan file laporan

secara cepat hanya melalui satu klik. Hasil implementasi fitur ekspor dapat dilihat
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pada Gambar 3.83.

Gambar 3.83. Hasil export Broker Ranking

Melalui fitur export ini, seluruh data peringkat broker diproses ke dalam
format spreadsheet sehingga dapat langsung digunakan untuk analisis lanjutan
atau kebutuhan pelaporan. Sistem memastikan bahwa angka-angka terkait nilai
transaksi, volume, dan frekuensi tersusun dengan benar dan mudah dibaca. Dengan
demikian, proses pelaporan harian maupun bulanan dapat dilakukan secara lebih
efisien karena user tidak perlu lagi melakukan pengolahan data secara manual.
Selain itu, pada menu Broker Ranking disediakan fitur Upload Report yang
memungkinkan user memasukkan laporan dari pihak eksternal ke dalam databse.

Hasil upload tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.84.

Gambar 3.84. Hasil upload Broker Ranking

Upload report ini akan memproses file yang dikirim dan backend akan

mengirimkan respon sebuah file hasil pemrosesan yang otomatis terdownload
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supaya user dapat langsung memberikannya kepada pihak terkait. —Dengan
mekanisme unggah ini, proses pembaruan data menjadi lebih cepat, terstruktur,
dan mendukung audit trail yang jelas bagi tim operasional. Selanjutnya, alur

pengembangan menu broker ranking dapat dilihat pada Gambar 3.85.

; _. Call the index.tsx File
— Create File Broker Ranking Create index. tsx for Call the List File inside App.tex using
(Start_—» Listas the Page . — —»
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a «— buttonand Export  fe—1 ng 5L e component using MUI
fetchdson for fetch/put Broker Ranking butfon ffom react-admin Material inside List File
data fiomito DB 9 forlist cata

Gambar 3.85. Flow pembuatan halaman Broker Ranking

Proses dimulai dengan membuat page component utama, yaitu
BrokerRankingList.tsx, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan file index.tsx
yang berfungsi untuk memanggil dan menampilkan komponen tersebut pada
aplikasi. Selanjutnya, file App.tsx mengimpor index.tsx menggunakan Resource
Tag dari react-admin sehingga modul dapat tampil dan terhubung dengan
struktur navigasi sistem. Pada Gambar 3.85 juga memperlihatkan bahwa
proses pengembangan melibatkan pembuatan table data dan komponen tanggal
menggunakan MUI Material. Setelah struktur halaman lengkap, integrasi backend
dilakukan menggunakan useGetList dan custom fetchJson untuk memproses
permintaan data. Tahapan berikutnya adalah penambahan tombol Upload Report
dan Export Broker Ranking yang memungkinkan user mengunggah laporan dan
mengekspor hasil broker ranking secara langsung dari database. Dengan rangkaian
pengembangan yang sistematis ini, modul Broker Ranking dapat berjalan dengan
stabil, menampilkan data secara akurat, serta memenuhi kebutuhan operasional

perusahaan.

1.13 Menu Crosstom Allocation

Halaman Crosstom Allocation berhasil diimplementasikan sebagai fitur
yang memudahkan proses pengecekan, pengelolaan, dan penyesuaian data alokasi
transaksi harian.  Inferface halaman dirancang agar sederhana namun tetap
informatif, sehingga user dapat memfilter data berdasarkan client id, meninjau
setiap entri, serta melakukan pembaruan data secara langsung pada tabel.
Fitur seperti Add New Row dan Save Changes menambah fleksibilitas dalam

memperbarui informasi tanpa harus berpindah halaman. Selain itu, keseluruhan
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tampilan mengikuti standar desain sistem agar konsisten dengan modul lainnya.

Hasil akhir implementasi halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.86.
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Gambar 3.86. Hasil implementasi halaman Crosstom Allocation

Pada halaman ini, user dapat melihat daftar lengkap transaksi yang telah
diolah dari data perdagangan harian. Sistem juga memungkinkan user untuk
menambah baris baru jika terdapat data koreksi atau penyesuaian dari tim terkait.
Setelah melakukan perubahan, user cukup menekan tombol Save Changes untuk
menyimpan pembaruan ke database melalui API backend. Fitur search turut
disediakan agar proses pelacakan data menjadi lebih cepat dan efisien. Selain
dapat melihat dan mengelola data secara langsung, sistem juga menyediakan fitur
Export Crosstom Allocation yang membantu user mendapatkan salinan data untuk
kebutuhan analisis lebih lanjut. Fitur ini berguna terutama saat tim membutuhkan
rekap transaksi untuk audit internal, rekonsiliasi, maupun pelaporan kepada pihak

terkait. Hasil export tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.87.

TradeDate ClientiD BuySell StocklD Quantity Price BoardlD MarketlD BrokeriD
09-Sep-25 S MY 517280 T C! Z
09-Sep-25 1F B MY 81 200 T C Z
09-Sep-25  1FI B MY 37t 200 T C Z
09-Sep-25 1F B MY 19! 200 T C z
09-Sep-25 1E ] MY 19 20 T C Vi
09-Sep-25 1E s MY 17 2000 T C Fd
09-Sep-25 1F. B MY 17 20 T C Z
09-Sep-25  1FI B MY 100 20 T C Z
09-Sep-256  1E! S MY 6l 20 T C Z
09-Sep-25 1F B MY 1 200 T C zZ
09-Sep-25 1E S MY 1 20080 T C Z
09-Sep-25 1E 5 MY 37 20 T Cc Ft
09-Sep-25 1F B MY 6 20 T C Z
09-Sep-25 1E ] MY 8 20 T C Z
09-Sep-25  1FI B MY 3 20 T C Fi
09-Sep-25  1Fll B MY 4 20 T C Z
09-Sep-25  1FI B MY 8 20 T C Z
09-Sep-25 1El S MY 4 208 T, C s
09-Sep-25 1E ] MY 3 20U T C Z

Gambar 3.87. Hasil export Crosstom Allocation
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File hasil export berisi data lengkap dari tabel Crosstom Allocation. Format
ini memastikan bahwa seluruh informasi penting yang diperlukan untuk proses
rekonsiliasi telah tersedia dalam format siap pakai. Data yang diekspor bersifat
konsisten dengan data yang tampil di aplikasi, sehingga meminimalkan risiko
ketidaksesuaian dan meningkatkan akurasi proses operasional. Berikutnya, alur

pembuatan halaman ini ditampilkan pada Gambar 3.88.
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@'_ fetchdson for fetchput ‘”Nu}.‘;‘ldt:llul' il button and Save button fram react-admin
data from'io DB for list data

Gambar 3.88. Flow pembuatan halaman Crosstom Allocation

Proses pengembangan halaman Crosstom Allocation mengikuti alur kerja
terstruktur mulai dari pembuatan file CrosstomList.tsx sebagai page component
utama. Kemudian, file index.tsx dibuat untuk memanggil file CrosstomList.tsx.
File App.tsx digunakan untuk memanggil file index.tsx supaya dapat ditampilkan
pada halaman website. Tahapan berikutnya yaitu pembuatan komponen table untuk
menu ini, untuk komponen searchbar menggunakan komponen yang sudah dibuat
sebelumnya. Selanjutnya, integrasi dengan AP/ dilakukan menggunakan useGetList
supaya dapat menampilkan data dari respon api.

Tahapan berikutnya adalah pembuatan tombol Add New Row dan Save All
dilakukan supaya user bisa melakukan edit terhadap data yang masih salah atau
kurang. Selanjutnya, tombol export report dan update order match dibuat agar user
bisa mendapatkan hasil order match terbaru dan mendapatkan report yang sesuai
untuk keperluan operasional perusahaan. Pada tahap terakhir, seluruh interaksi
dengan backend dilakukan melalui custom fetchJson, yang memastikan bahwa
operasi fetch maupun put dapat berjalan sesuai kebutuhan sistem dan alur bisnis

yang berlaku.

.14 Menu Currency Management

Menu Currency Management disediakan untuk mengelola nilai kurs harian
yang digunakan dalam proses perhitungan transaksi pada sistem Trade Settlement.
Melalui menu ini, user dapat melihat daftar mata uang yang telah dibuat. Selain itu,
fitur ini memungkinkan user untuk memperbarui nilai kurs secara langsung melalui

tabel ataupun menambahkan data kurs baru melalui halaman khusus. Dengan
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keberadaan fitur ini, sistem dapat menjaga konsistensi nilai konversi mata uang yang
digunakan dalam berbagai laporan dan perhitungan internal. Tampilan utama fitur

ini dapat dilihat pada Gambar 3.89.

Gambar 3.89. Hasil implementasi halaman Currency Management

Pada halaman utama, user dapat menentukan rentang tanggal untuk
menampilkan nilai kurs berdasarkan periode tertentu. Setiap hari, daftar mata
uang yang telah disimpan akan ditampilkan, dan user harus mengisi kolom rupiah
value yang sesuai dengan kurs tanggal hari itu. Kolom “Rupiah Value” dibuat
dapat diedit secara langsung sehingga user dapat melakukan penyesuaian kurs
tanpa perlu membuka halaman terpisah. Selain itu, tersedia tombol Delete untuk
menghapus data kurs dan tombol Save Changes untuk menyimpan pembaruan nilai
kurs, yang secara otomatis akan diteruskan ke sistem backend. Dengan mekanisme
ini, proses pemeliharaan data kurs menjadi lebih fleksibel dan efisien. Selanjutnya,
disediakan juga halaman create untuk menambahkan data kurs baru. Tampilan

halaman pembuatan data kurs ditunjukkan pada Gambar 3.90.
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Gambar 3.90. Hasil implementasi halaman create Currency Management

Pada halaman ini, user dapat mengisi data lengkap mata uang yang akan
ditambahkan, seperti ISO Code, nama mata uang, nilai kurs rupiah, dan tanggal
berlaku. Formulir ini dirancang sederhana dan mudah digunakan agar proses input
dapat dilakukan dengan cepat tanpa risiko kesalahan. Setelah seluruh data diisi
dan tombol Submit ditekan, sistem akan menyimpan informasi tersebut ke dalam
database dan menampilkannya pada halaman utama. Alur pengembangan fitur

Currency Management divisualisasikan pada Gambar 3.91.

Creste File Curmency . . Call the index tzx File Create Date Range and
Create index ks for Call the List, and o’
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data fromto DB Fie editable for list data

Gambar 3.91. Flow pembuatan halaman Currency Management

Flow tersebut menggambarkan bahwa proses dimulai dari pembuatan
CurrencyManagementList.tsx ~dan  CurrencyManagementCreate.tsx  sebagai
komponen halaman. Setelah itu sama seperti menu lainnya, kedua komponen
tadi dipanggil di dalam file index.tsx yang setelahnya akan digunakan dalam
file App.tsx. Penggunaan useGetList juga digunakan pada halaman ini untuk
menampilkan data yang diterima dari api. Selanjutnya dibuatlah halaman untuk
menyimpan dan menghapus data kurs mata uang, serta dibuat halaman untuk
membuat kurs mata uang pada komponen CurrencyManagementCreate.tsx. Tahap
terakhir dilakukan integrasi API untuk mengambil data kurs yang sudah tersimpan
serta mengirim perubahan nilai kurs atau data baru ke backend. Komponen tabel

dirancang menggunakan MUI Material, sedangkan input tanggal menggunakan
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Date Range Picker agar user dapat memfilter data secara tepat. Dengan mekanisme
ini, seluruh proses pengelolaan kurs menjadi lebih terstruktur, mudah digunakan,

dan terintegrasi penuh dengan sistem transaksi.

J Komparasi Ul Sistem Lama dengan Sistem Baru

Pada bagian ini dijelaskan perbandingan user interface antara sistem lama
dan sistem baru pada aplikasi Trade Settlement. Komparasi dilakukan untuk
menunjukkan perubahan dan peningkatan desain tampilan yang berpengaruh
terhadap kemudahan penggunaan, kejelasan informasi, serta efisiensi proses kerja
user. Setiap menu utama akan ditampilkan dalam dua kondisi, yaitu tampilan pada
sistem lama dan tampilan pada sistem baru, sehingga perbedaannya dapat diamati
secara langsung melalui gambar yang disertakan. Pembahasan difokuskan pada
aspek frontend, mencakup struktur tampilan, alur interaksi, serta penyederhanaan

komponen yang mendukung kebutuhan operasional user.

J.1 Menu Data Order

Pada sistem lama, menu Data Order masih menggunakan antarmuka
berbasis desktop dengan tampilan yang cenderung padat dan kompleks yang dapat
dilihat pada Gambar 3.92. Seluruh elemen input, informasi transaksi, serta tombol
aksi ditampilkan dalam satu layar tanpa pemisahan visual yang jelas, sehingga user
harus memproses banyak informasi secara bersamaan. Struktur tabel pada sistem
lama memuat berbagai kolom teknis seperti Split Trade, Full Trade, dan Cross Price
yang tidak selalu digunakan dalam setiap aktivitas operasional. Kondisi tersebut
berpotensi meningkatkan beban kognitif user, khususnya bagi user baru atau staf
operasional yang hanya berfokus pada proses input dan pemantauan data order

utama.
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Gambar 3.92. Tampilan menu Data Order sistem lama

Berdasarkan tampilan tersebut, sistem lama lebih menitikberatkan pada
kelengkapan fungsi dibandingkan aspek kenyamanan dan efisiensi user. Banyaknya
tombol aksi yang ditampilkan dalam satu baris, seperti Import, Generate, Matching,
hingga Create Trade, berpotensi menimbulkan kebingungan dalam menentukan alur
kerja yang sesuai. Selain itu, minimnya indikator visual seperti pengelompokan
fitur dan penggunaan warna yang konsisten menyebabkan proses identifikasi
fungsi menjadi kurang intuitif. Akibatnya, user memerlukan pengalaman serta
pemahaman sistem yang cukup mendalam agar dapat mengoperasikan menu Data
Order secara optimal tanpa meningkatkan risiko kesalahan operasional.

Gambar 3.93 menampilkan menu Data Order pada sistem baru yang
dirancang dengan pendekatan interface berbasis web yang lebih modern dan
berorientasi pada kemudahan wuser. Informasi dan fitur utama ditata secara
terstruktur dengan pemisahan yang jelas antara area pencarian, tabel data, dan
tombol aksi. Selain itu, pada sistem terbaru user diberikan fleksibilitas untuk
mengatur tampilan tabel, di mana setiap kolom dapat diatur posisinya sesuai dengan
kebutuhan kerja masing-masing user. Penggunaan elemen visual seperti search
bar, dropdown filter, serta fitur pagination membantu user dalam memfokuskan
pencarian data sesuai kebutuhan tertentu. Pendekatan ini menunjukkan adanya
peningkatan signifikan terhadap aspek usability dan user experience dibandingkan

dengan sistem sebelumnya.
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Gambar 3.93. Tampilan menu Data Order sistem baru

Selain itu, sistem baru menyajikan data transaksi dengan kolom yang lebih
relevan dan mudah dipahami, sehingga user dapat membaca informasi secara lebih
cepat dan akurat. Fitur aksi seperti Upload DMA, Upload CARE, dan Download
CTX ditampilkan secara lebih ringkas dan terorganisasi, sehingga mengurangi
potensi kesalahan dalam proses operasional. Keberadaan tombol Save All dan
Cancel pada bagian bawah tabel juga memberikan kejelasan alur kerja sebelum
data disimpan ke dalam sistem. Secara keseluruhan, sistem baru tidak hanya
meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memberikan pengalaman penggunaan
yang lebih intuitif, konsisten, dan selaras dengan kebutuhan operasional yang

berjalan saat ini.

J.2 Menu Married Trade

Tampilan menu Married Trade pada sistem lama dapat dilihat pada Gambar
3.94. Antarmuka berbasis desktop dengan tampilan yang relatif padat dan
kurang terstruktur. Seluruh proses pemilihan data, pengecekan kuantitas, serta
pembuatan married trade dilakukan dalam satu layar dengan banyak tombol aksi
yang ditampilkan secara bersamaan. Informasi kuantitas dan perbedaan data
ditampilkan secara teknis tanpa penekanan visual yang jelas, sehingga user harus
melakukan pengecekan secara manual untuk memastikan kesesuaian data. Kondisi
ini berpotensi menurunkan efisiensi kerja, terutama ketika user harus menangani

volume data transaksi yang besar dalam waktu terbatas.
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Gambar 3.94. Tampilan menu Married Trade sistem lama

Berdasarkan tampilan tersebut, sistem lama lebih menitikberatkan pada
kelengkapan fungsi dibandingkan kemudahan navigasi dan kejelasan alur proses.
Banyaknya tombol aksi seperti Create BO, Import, Check Different QTY, hingga
Transfer to Excel yang ditampilkan dalam satu area berpotensi membingungkan
user dalam menentukan langkah kerja yang tepat. Selain itu, minimnya pemisahan
antara area input, proses validasi, dan hasil perhitungan menyebabkan proses
pemantauan data menjadi kurang intuitif. Akibatnya, user memerlukan tingkat
ketelitian yang lebih tinggi untuk menghindari kesalahan dalam proses married
trade.

Berbeda dengan sistem sebelumnya, sistem baru menghadirkan tampilan
menu Married Trade yang lebih modern sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
3.95. Menu ini dirancang dengan pendekatan antarmuka berbasis web yang lebih
sederhana, bersih, dan terfokus pada kebutuhan utama wuser. Informasi utama
seperti total volume, total data Fidessa, serta selisih data ditampilkan dalam bentuk
ringkasan tabel yang mudah dibaca. Selain itu, sistem baru menyediakan fitur
penyaringan data seperti filter stock, filter buy sell, dan client id yang membantu
user dalam mempersempit data sesuai dengan kebutuhan analisis. Pendekatan
ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek usability dan efisiensi

proses kerja.
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Gambar 3.95. Tampilan menu Married Trade sistem baru

Selain itu, sistem baru menampilkan perbedaan data transaksi secara lebih
terstruktur, sehingga user dapat dengan cepat mengidentifikasi adanya selisih antara
data internal dan data Fidessa. Tombol aksi utama seperti Upload, Export, dan
Re-Trigger Update Data ditampilkan secara lebih ringkas dan terpisah, sehingga
mengurangi potensi kesalahan dalam pengambilan tindakan. Tata letak antarmuka
yang lebih lapang juga membantu user dalam memahami alur proses married trade
secara bertahap. Secara keseluruhan, sistem baru memberikan peningkatan yang
signifikan dalam hal kejelasan informasi, efisiensi operasional, serta kenyamanan

user dibandingkan dengan sistem sebelumnya.

J.3 Menu Client List

Jika dibandingkan dari sisi pengelolaan data klien, sistem lama pada menu
Client List masih mengandalkan antarmuka berbasis desktop, seperti terlihat pada
Gambar 3.96. Proses pencarian dan pengelolaan data klien dilakukan melalui
beberapa kolom input yang ditampilkan secara terpisah, tanpa adanya fasilitas
penyaringan data yang fleksibel. Berbagai tombol aksi seperti Import Client,
Update Client, Posting, dan Export ditampilkan secara bersamaan dalam satu area,
sehingga antarmuka terlihat padat. Kondisi ini menyebabkan user harus memahami
terlebih dahulu fungsi masing-masing tombol sebelum dapat menjalankan proses

pengelolaan data klien secara efektif.
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Gambar 3.96. Tampilan menu Client List sistem lama

Berdasarkan tampilan tersebut, sistem lama lebih menekankan pada
kelengkapan fungsi dibandingkan dengan kemudahan navigasi dan kenyamanan
user. Tidak adanya tampilan tabel data klien yang terstruktur membuat user harus
melakukan pencarian dan verifikasi data secara manual. Selain itu, minimnya
pemisahan antara area pencarian, pengolahan data, dan hasil proses berpotensi
memperlambat alur kerja, terutama ketika menangani jumlah data klien yang
besar. Akibatnya, proses monitoring dan pembaruan data klien memerlukan tingkat
ketelitian yang tinggi untuk menghindari kesalahan operasional.

Pada sistem baru, tampilan menu Client List mengalami perbaikan yang
cukup signifikan, sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 3.97. ~ Menu ini
dirancang dengan antarmuka berbasis web yang lebih modern, bersih, dan
terstruktur sehingga memudahkan pengguna dalam mengakses informasi klien.
Sistem menyediakan fitur pencarian berdasarkan Client ID dan Client Name, serta
fasilitas filter by client type yang memudahkan user dalam menyaring data sesuai
dengan kriteria tertentu. Data klien ditampilkan dalam bentuk tabel yang rapi
dengan kolom-kolom informatif seperti Client ID, Name, Email, Category, dan
Type. Pendekatan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek

keterbacaan data dan efisiensi proses pencarian informasi.
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Gambar 3.97. Tampilan menu Client List sistem baru

Selain itu, sistem baru mendukung pengelolaan data dalam jumlah besar
melalui fitur pagination, sehingga user dapat menavigasi data klien secara bertahap
tanpa membebani tampilan layar. Tombol aksi seperti Create dan Update Client
List ditampilkan secara lebih ringkas dan terpisah dari area tabel, sehingga
alur kerja menjadi lebih jelas. Tata letak antarmuka yang lebih lapang juga
membantu user dalam memahami hubungan antara fitur pencarian dan data
yang ditampilkan. Secara keseluruhan, sistem baru memberikan peningkatan
yang signifikan dalam hal kejelasan informasi, efisiensi pengelolaan data, serta

kenyamanan user dibandingkan dengan sistem sebelumnya.

3.4 Kendala dan Solusi yang Ditemukan

Pada bagian ini akan diuraikan berbagai kendala yang ditemui, beserta solusi
yang diupayakan untuk mengatasinya selama proses kerja magang berlangsung.
Pemaparan ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata terhadap tantangan
di lapangan serta bagaimana pendekatan yang dilakukan dalam menyelesaikan

permasalahan tersebut.

3.4.1 Kendala yang Ditemukan

Berikut ini merupakan beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan

kerja magang, yaitu:

1. Transfer knowledge mengenai logika bisnis dari aplikasi terdahulu cukup sulit

karena kurangnya dokumentasi.
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2. Komunikasi antar departemen yang terkait cukup sulit karena terdapat
proyek lain yang dikerjakan secara paralel dan kesibukkan operasional dari

departemen terkait.

3.4.2 Solusi yang Ditemukan

Solusi dari kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kerja magang adalah

sebagai berikut:

1. Mencoba untuk terus mendalami logika bisnis serta cara kerja dari aplikasi
terdahulu, serta selalu bertanya jika terdapat hal yang membingungkan atau

kurang jelas pada logika bisnis tertentu pada departemen terkait.

2. Mengadakan pertemuan rutin setiap hari jumat jam 3 sore agar komunikasi

antar departemen tetap terjaga dan proyek terus berjalan dengan baik.
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